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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Analisis Tingkat Kesehatan Bank Dengan
Menggunakan Metode Risk Based Bank Rating (RBBR) Pada PT. Bank
SUMUT Periode 2013 — 2017”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
tingkat kesehatan bank dengan menggunakan metode risk based bank rating
(RBBR) pada Bank Sumut periode 2013 - 2017. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan jenis penelitian penjelasan (explanatory research)
dengan menggunakan data primer dan data sekunder. Populasi dalam
penelitian ini adalah laporan keuangan PT. Bank Sumut. Adapun teknik
analisis data yang digunakan adalah menganalisis perbandingan tingkat
kesehatan PT. Bank Sumut periode 2013, 2014, 2015, 2016 dan 2017 dinilai
dengan deskriptif kuantitatif metode Risk Based Bank Rating (RBBR). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Profil risiko (Risk profile) PT. Bank Sumut
selama tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 berturut-turut berada dalam
kondisi yang sehat. Hasil penilaian Good Corporate Governance (GCG) PT.
Bank Sumut pada tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 diperoleh nilai rata-
rata GCG berada pada peringkat 2, yang artinya pelaksanaan prinsip-prinsip
GCG pada tahun tersebut telah terlaksana dengan baik. Rentabilitas (Earnings)
PT. Bank Sumut dengan menggunakan dua rasio yaitu ROA dan NIM selama
tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 berada dalam kondisi sangat sehat.
Penilaian Permodalan (Capital) PT. Bank Sumut selama 2013 sampai dengan
tahun 2017 berada dalam kondisi sangat sehat.

Kata Kunci: Tingkat Kesehatan Bank, Metode Risk Based Bank
Rating (RBBR)
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ABSTRACT

Aims of this reseach are to of Bank Soundness Using the Risk Based Bank Rating
(RBBR) Method at PT. Bank Depelovment Regional North Sumatera Periode 201 3-
2017. This research aims to find out the analyze of Bank Soundness Using the Risk
Based Bank Rating (RBBR) Method at PT. Bank Depelovment Regional North
Sumatera Periode 2013-2017. This research uses descriptive qualitative method
using primary and secondary data. The population is the financial statements. Data
analysis technique used is analysis comparison of Bank Soundness Using the Risk
Based Bank Rating (RBBR) Method at PT. Bank Depelovment Regional North
Sumatera Periode 2013-2017. The The results of the study show that the risk profile
of PT. Bank Sumut during 2013 to 2017 respectively was in a healthy condition.
The results of the assessment of Good Corporate Governance (GCG) of PT. Bank
of North Sumatra in 2013 until 2017 obtained the average value of GCG at rank 2,
which means that the implementation of GCG principles in that year has been
implemented well. Profitability (Earnings) PT. Bank Sumut by using two ratios,
namely ROA and NIM during 2013 to 2017 are in a very healthy condition. Capital
Assessment of PT. Bank Sumut during 2013 until 2017 was in a very healthy
condition.

Keywords: ~ Bank Soundness, Risk Based Bank Rating (RBBR) Method
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kesehatan Bank dinilai sebagai kemampuan suatu Bank dalam
melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu
memenuhi semua kewajibannya dengan baik, sesuai dengan peraturan yang
berlaku. Bank Indonesia menerbitkan Peraturan Bank Indonesia No.
13/1/PBI/2011 mengenai tingkat kesehatan Bank yang diukur dengan
menggunakan metode Risk Based Bank Rating (RBBR). RBBR terdiri dari
empat faktor yakni, profil risiko (risk profie), good corporate governance
(GCQ), rentabilitas (earning), permodalan (capital). Faktor risk profile
dilakukan penilaian terhadap risiko inheren dan penerapan manajemen risiko
dalam kegiatan operasional Bank terhadap delapan risiko yakni; risiko
kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko
stratejik, risiko kepatuhan, dan risiko reputasi.

Faktor GCG dilakukan penilaian terhadap kualitas manajemen bank
berdasarkan prinsip-prinsip GCG. Faktor earning merupakan penilaian yang
meliputi kinerja, sumber, kesinambungan, dan manajemen rentabilitas, rasio
yang menunjukkan kinerja rentabilitas yakni Return On Asset (ROA) dan
Net Interest Margin (NIM). Berdasarkan SE BI No. 13/24/DPNP dijelaskan
bahwa “penilaian atas faktor permodalan meliputi evaluasi terhadap

kecukupan permodalan dan kecukupan pengelolaan permodalan”,



permodalan Bank dapat diukur dengan rasio Capital Adequency Ratio
(CAR).

Bank SUMUT sudah mempublikasikan laporan keuangan untuk posisi
triwulan ke I yaitu per Maret tahun 2015. Dari laporan tersebut hal yang
sangat memprihatinkan adalah NPL Bank SUMUT yang memburuk dengan
cepat dalam 1 tahun terakhir dimana posisi per Maret 2015 sudah mencapai
6,28% (Rp.1,45 triliun) naik dari periode yang sama tahun 2014 sebesar
4,79% atau terjadi pemburukan dalam satu tahun terakhir sebesar 1,49%.
(sumber: sentralberita.com: 2013).

PT. Bank SUMUT mengalami peningkatan laba bersih sebesar
Rp584,5 miliar di tahun 2016 dan termasuk pencapaian tertinggi setelah 52
tahun Bank SUMUT berdiri disebabkan oleh pendapatan bunga dan
pendapatan syariah yang meningkat sebesar 10,01% sebagai dampak dari
penyaluran kredit dan pembiayaan syariah. Untuk aset Bank SUMUT tahun
2015 meningkat sebesar 8,45% yang semula sebesar Rp24.130 miliar pada
tahun 2016 menjadi sebesar Rp26.170 miliar. Begitu juga dengan rasio
keuangan lainnya mengalami pertumbuhan yang baik. Untuk ROA tahun
2016 mencapai 2,74% dari sebelumnya 2,31%. Sementara NIM meningkat
dari sebelumnya 7,26% menjadi 7,89% . selain itu, angka kredit macet
(NPL) juga menunjukkan perbaikan yakni menurun dari sebelumnya 5,00%
di tahun 2015 menjadi 4,70% di tahun 2016. (sumber: sentralberita.com:

2017).



PT. Bank SUMUT hingga Juli 2018 mencatatkan total jumlah
penyaluran kredit Bank SUMUT mencapai Rp20,69 triliun. Secara tahunan,
realisasi tersebut tumbuh 5,9% dibandingkan dengan total penyaluran
pinjaman pada Juli 2017 sebesar Rpl19,52 triliun. Namun apabila
dibandingkan dengan realisasi per akhir Desember 2017 sebesar Rp20,64
triliun, penyaluran kredit Bank SUMUT dalam tujuh bulan pertama ini
hanya tumbuh 0,2% alias cenderung stagnan. Bank SUMUT sendiri
mengaku telah merevisi turun target bisnisnya dari semula 10% pada akhir
2018 menjadi hanya 7%. Apalagi realisasi sepanjang Juli 2018 juga belum
mencatatkan kenaikan signifikan. (sumber: m.bisnis.com: 2018)

Berikut ini adalah perhitungan nilai rasio NPL, LDR, GCG, ROA,
NIM dan CAR pada PT. Bank SUMUT pada tahun 2013 sampai dengan
2017 dapat dilihat melalui tabel berikut ini:

Tabel 1.1
Perhitungan rasio NPL, LDR, ROA, NIM, dan CAR

Dinyatakan dalam persen

Tahun | NPL | Ket | LDR | Ket | ROA | Ket | NIM | Ket | CAR | Ket
2013 | 3,83 | Sehat | 107,31 k;gﬁ:tg 337 | SUE | g3 | SMEA 1466 | SUTE
2014 | 5,47 ‘;‘;11‘1‘;13 96,11 Cs‘éll‘l‘;f 260 | SUEL ] g 1q | SUEA | g 59 | SRS
2015 | 5,00 Cs‘él;‘;lt’ 94,08 "S‘;l;‘;i’ 231 | SUE T 706 | SUERL | 1gayp | SRS
2016 | 4,70 | Sehat | 93,89 Z‘;l;‘;f 274 | SUE ] 789 | SUER | 16 | S
2017 | 438 | Schat | 89,14 Cs‘él}‘l‘;f 2,65 Sf;ﬁf 7,44 S:‘en}iit 15,85 S:;ﬁf

Sumber : PT. Bank SUMUT (data diolah)




Dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwa NPL tahun 2013-2014 mengalami
kenaikan atau pemburukan dan mulai menurun pada tahun 2015-2017
dihitung berdasarkan SE BI 13/24/DPNP/2011. Sedangkan LDR selalu
mengalami penurunan tiap tahunnya, hal ini berarti LDR selalu mengalami
perbaikan menurut SE BI 13/24/DPNP/2011. ROA dan NIM sudah mencapai
peringkat sangat sehat namun dari tahun 2013-2015 ROA dan NIM terus
mengalami penurunan dan kembali meningkat pada tahun 2016 kemudian
kembali menurun pada tahun 2017 setelah dihitung berdasarkan SE BI
13/24/DPNP/2011. CAR juga sudah mendapatkan predikat sangat sehat
namun pada tahun 2013-2014 CAR mengalami penurunan dan kembali
meningkat pada tahun 2015-2016 sedangkan pada tahun 2017 CAR kembali
mengalami penurunan setelah dihitung berdasarkan SE BI 13/24/DPNP/2011.

Penelitian menggunakan metode RBBR ini pernah dilakukan
sebelumnya oleh Purnamasari dan Mimba (2014) dengan judul “Penilaian
Tingkat Kesehatan PT. BPD Bali Berdasarkan Risk Based Bank Rating
Tahun 2011”. Hasil penelitian menunjukkan pada Risk Profile tahun 2011
risiko kredit termasuk kategori low moderate, untuk risiko pasar termasuk
kategori low moderate, risiko likuiditas termasuk kategori Jow, risiko
operasional dikategorikan moderate, risiko hokum dikategorikan low, risiko
manajemen strategik termasuk /low moderate,risiko kepatuhan dikategorikan
kedalam low moderate, sedangkan untuk risiko reputasi tergolong kategori
low moderate. Berdasarkan hasil penelitian self assessment terhadap Good

Corporate Governance tergolong cukup baik.



Selanjutnya oleh Suhadak dan Topowijono (2014) dengan judul
“Analisis Tingkat Kesehatan Bank Dengan Menggunakan Metode Risk Based
Bank Rating (RBBR) Studi pada Bank yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dalam IHSG Sub Sektor Perbankan Tahun 2012”. Hasil penelitian
yang diperoleh dari ROA menunjukkan masih terdapat Bank yang tidak sehat
dengan nilai ROA di bawah 1,25%. Penilaian NIM menunjukkan keseluruhan
Bank yang menjadi sampel penelitian dapat digolongkan ke dalam Bank
sehat. Penilaian terhadap faktor capital dengan rasio CAR menunjukkan hasil
yang positif pada setiap Bank, secara keseluruhan setiap Bank memiliki nilai
CAR di atas 10% sehingga masuk ke dalam Bank sehat.

Terakhir dari Endang (2015) dengan judul penelitian “Analisis Tingkat
Kesehatan Bank Menggunakan Pendekatan RBBR (Risk Based Bank Rating)
Studi pada PT. Bank Sinar Harapan Bali Periode 2010-2012”. Hasil dari
penelitian NPL 2010 1,73%, NPL 2011 1,94%, dan NPL 2012 1,81%. Rasio
LDR mengalami peningkatan dan penurunan. GCG Bank memiliki
manajemen yang sangat bagus dari tahun 2010-2012 dengan mendapat
predikat komposit baik. Dilihat dari CAR Bank mendapat peringkat 2 yang
menunjukkan tingkat kesehatan yang wajar.

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian dengan
judul: “Analisis Tingkat Kesehatan Bank Dengan Menggunakan Metode Risk

Based Bank Rating (RBBR) Pada PT. Bank SUMUT Periode 2013 - 2017



1.2 Identifikasi Masalah

Untuk menghindari ruang lingkup permasalahan agar tidak terlalu luas,

maka dalam penelitian ini terlebih dahulu masalah tersebut di identifikasikan

melalui pengamatan-pengamatan yang penulis lakukan terhadap objek

penelitian. Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Bank SUMUT rentan dalam menghadapi masalah terutama
membengkaknya kredit bermasalah dan kredit macet, dapat dilihat dari
rasio NPL mengalami kenaikan dan penurunan dari tahun 2013-2017
dihitung berdasarkan SE BI 13/24/DPNP/2011.

LDR cenderung mengalami penurunan dari tahun 2013-2017 dihitung
berdasarkan SE BI 13/24/DPNP/2011. rendah rasio LDR menunjukkan
kurangnya efektifitas bank dalam menyalurkan kredit.

NIM cenderung mengalami penurunan dari tahun 2013-2017 dihitung
berdasarkan SE BI 13/24/DPNP/2011. penurunan rasio NIM
menunjukkan kurangnya efektifitas bank dalam mengelola aktiva

produktifnya untuk memperoleh pendapatan bunga.

1.3 Batasan dan Perumusan Masalah

1.3.1 Batasan Masalah

Untuk mempersempit ruang lingkup penelitian ini, maka peneliti

membatasi masalah. Batasan masalah dalam penelitian ini hanya pada

Analisis Tingkat Kesehatan Bank Dengan Menggunakan Metode Risk Based

Bank Rating (RBBR) Pada PT. Bank SUMUT Periode 2013 —2017.



1.3.2 Perumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan sesuatu yang sangat penting dalam suatu

penelitian. Berdasarkan latar belakang masalah maka penulis dapat

merumuskan permasalahan sebagai berikut :

1.

Bagaimana tingkat kesehatan Bank ditinjau dari risk based bank rating
(RBBR) pada PT. Bank SUMUT Periode 2013 - 2017.

Faktor apa yang menjadi penyebab NPL mengalami kenaikan dan
penurunan  dari  tahun  2013-2017  berdasarkan SE  BI
13/24/DPNP/2011.

Faktor apa yang menjadi penyebab ROA dan NIM cenderung
mengalami penurunan dari tahun 2013-2017 berdasarkan SE BI

13/24/DPNP/2011.

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.4.1 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui bagaimana tingkat kesehatan Bank ditinjau dari risk
profile pada PT. Bank SUMUT Periode 2013 - 2017.

Untuk mengetahui faktor apa yang menjadi penyebab NPL mengalami
kenaikan dan penurunan dari tahun 2013-2017 berdasarkan SE BI
13/24/DPNP/2011.

Untuk mengetahui faktor apa yang menjadi penyebab ROA dan NIM
cenderung mengalami penurunan dari tahun 2013-2017 berdasarkan

SE BI 13/24/DPNP/2011.



1.4.2 Manfaat Penelitian

1.

Untuk penulis, dapat menambah ilmu pengetahuan dan memperluas
wawasan khususnya tentang analisis tingkat kesehatan Bank dengan
menggunakan metode risk based bank rating (RBBR) pada PT. Bank
SUMUT Periode 2013 - 2017.

Untuk institusi, dapat memberikan sumbangan pemikiran dan
diharapkan dapat dijadikan informasi yang bermanfaat bagi PT. Bank
SUMUT tentang analisis tingkat kesehatan Bank dengan menggunakan
metode risk based bank rating (RBBR).

Bagi pihak lain, diharapkan dapat digunakan sebagai perbandingan

bagi penelitian selanjutnya.

1.5 Keaslian Penelitian

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Endang (2015) yang

berjudul Analisis Tingkat Kesehatan Bank dengan Menggunakan

Pendekatan RBBR (Risk Based Bank Rating) Studi pada PT Bank Sinar

Harapan Bali Periode 2010-2012.

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang

terletak pada :

1.

Waktu penelitian : penelitian terdahulu dilakukan tahun 2010 — 2012
sedangkan penelitian ini tahun 2013 —2017.
Lokasi penelitian : lokasi penelitian terdahulu di PT Bank Sinar

Harapan Bali sedangkan penelitian ini dilakukan di PT. Bank SUMUT.



2.1

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Landasan Teori

2.1.1 Bank

2.1.1.1 Pengertian Bank

Berdasarkan Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998, Bank
diartikan sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam
bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan
taraf hidup rakyat banyak.

Menurut Hasibuan (2011:2), Bank adalah badan usaha yang
kekayaannya terutama dalam bentuk aset keuangan (financial aset) serta
bermotifkan profit dan juga sosial, jadi bukan hanya mencari keuntungan
saja. Bank juga pencipta uang yang dimaksudkan bahwa Bank
menciptakan uang giral dan mengedarkan uang kartal.

Menurut Abdullah dan Tantri (2012:2) menyebutkan Bank adalah
suatu badan yang bertujuan untuk memuaskan kebutuhan kredit, baik
dengan alat-alat pembayaran sendiri atau dengan uang yang diperolehnya
dari orang lain maupun dengan jalan memperedarkan alat-alat penukar dan
tempat uang giral.

Menurut Abdullah dan Tantri (2012:2), Bank adalah suatu jenis
lembaga keuangan yang melaksanakan berbagai macam jasa, seperti

memberikan pinjaman, mengedarkan mata uang, pengawasan terhadap
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mata uang, bertindak sebagai tempat penyimpanan benda-benda berharga,
membiayai usaha-usaha perusahaan dan lain-lain.

Menurut Supriyono (2010:1) Bank adalah salah satu lembaga
keuangan yang beroperasi tidak ubahnya sama seperti perusahaan lainnya,
yaitu tujuannya mencari keuntungan. Bank yang dikatakan sebagai
lembaga keuangan merupakan intermediaries bagi masyarakat yang
kelebihan dana dengan masyarakat yang kekurangan dana. Intermediaries
dimaksudkan sebagai tempat dimana dana dari masyarakat yang berlebih
dikelola kembali oleh pihak intermediaries untuk disalurkan dalam bentuk
kredit kepada yang membutuhkan dana.

Dari beberapa definisi di atas, dapat dikatakan bahwa Bank
merupakan lembaga yang menghimpun dana dari masyarakat berupa
simpanan dan menyalurkannya kembali dalam bentuk pinjaman berupa
kredit dan bekerja atas dasar kepercayaan yang diperoleh dari mayarakat.

2.1.1.2 Fungsi Bank

Menurut Supriyono (2010:9) secara umum fungsi utama Bank
adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali
kepada masyarakat untuk berbagi tujuan atau sebagai Financial
Intermediary.

a. Agent of Trust

Dasar utama kegiatan perbankan adalah kepercayaan (trust), baik

dalam hal menghimpunan dana maupun penyaluran dana. Masyarakat

akan mau menitipkan dananya di Bank apabila dilandasi adanya unsur
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kepercayaan. Masyarakat percaya bahwa wuangnya tidak akan
disalahgunakan oleh Bank, uangnya akan digunakan dengan baik,
Bank tidak akan bangkrut, dan pada saat yang telah dijanjikan
simpanan tersebut dapat ditarik kembali dari Bank. Pihak Bank sendiri
akan mau menempatkan atau menyalurkan dananya pada debitur atau
masyarakat apabila dilandasi adanya unsur kepercayaan. Pihak Bank
percaya bahwa debitur tidak akan menyalahgunakan pinjamannya,
debitur akan mengelola dana pinjamannya dengan baik, debitur akan
mempunyai kemampuan untuk membayar pada saat jatuh tempo dan
debitur mempunyai niat baik untuk mengembalikan pinjaman beserta
kewajiban lainnya pada saat jatuh tempo.
Agent of Development

Kegiatan perekonomian masyarakat di sektor moneter dan di sektor
riil tidak dapat dipisahkan. Kedua sektor tersebut selalu berinteraksi
dan saling mempengaruhi. Sektor riil tidak akan dapat berkerja dengan
baik apabila sektor moneter tidak bekerja dengan baik. Kegiatan Bank
berupa penghimpunan dan penyaluran dana sangat diperlukan bagi
lancarnya kegiatan perekonomian di sektor riil. Kegiatan Bank tersebut
memungkinkan masyarakat melakukan kegiatan investasi, distribusi,
serta konsumsi dan jasa, mengingat bahwa kegiatan-kegiatan tersebut
tidak dapat dilepaskan dari adanya penggunaan uang, kelancaran
kegiatan-kegiatan tersebut tidak lain adalah kegiatan pembangunan

perekonomian masyarakat.
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c. Agent of Service
Di samping melakukan kegiatan penghimpunan dan penyaluran
dana, Bank juga memberikan penawaran jasa perbankan yang lain
kepada masyarakat. Jasa yang ditawarkan Bank ini erat kaitannya
dengan kegiatan perekonomian masyarakat secara umum. Jasa ini
antara lain dapat berupa jasa pengiriman uang, penitipan barang
berharga, pemberian jaminan Bank, dan penyelesaian tagihan.
2.1.1.3 Prinsip Bank
Menurut Lukman (2009:9), pada dasarnya terdapat tiga prinsip
yang harus diperhatikan oleh Bank, yaitu :

a. Likuiditas adalah prinsip dimana Bank harus dapat memenuhi
kewajibannya.

b. Solvabilitas adalah kemampuan untuk memenuhi kewajiban keuangan
apabila perusahaan tersebut dilikuidasi. Bank yang solvable adalah
Bank yang manpu manjamin seluruh hutangnya.

c. Rentabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan
laba selama periode tertentu.

2.1.1.4 Jenis Bank
Jenis Bank Menurut Lukman (2009:16), jenis perbankan dibedakan
menjadi 4 (empat), yaitu :

a. Dilihat dari segi fungsinya, dibagi menjadi :

1) Bank Umum



2)
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Bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional
atau berdasarkan prinsip syari’ah yang dalam kegiatannya
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

Bank Perkreditan Rakyat

Bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional
atau berdasarkan prinsip syari’ah, tetapi tidak memberikan

jasa dalam lalu lintas pembayaran.

b. Dilihat dari segi kepemilikan, dibagi menjadi :

1)

2)

3)

4)

Bank Milik Negara (BUMN)

Bank yang akte pendirian maupun modal Bank sepenuhnya
dimiliki oleh Pemerintah Indonesia, sehingga seluruh
keuntungan Bank dimiliki oleh pemerintah.

Bank Milik Pemerintah Daerah (BUMD)

Bank yang akte pendirian maupun modal Bank sepenuhnya
dimiliki oleh Pemerintah Daerah, sehingga keuntungan Bank
dimiliki oleh Pemerintah Daerah.

Bank Milik Koperasi

Merupakan Bank yang sahamnya dimiliki oleh perusahaan
yang berbadan hukum koperasi.

Bank Milik Swasta Nasional

Merupakan Bank yang seluruh atau sebagaian besar

sahamnya dimiliki oleh Swasta Nasional, akte pendiriannya



5)

6)
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didirikan oleh swasta dan pembagian penuh untuk
keuntungan swasta pula.

Bank Milik Asing

Merupakan cabang dari Bank yang ada di Luar Negeri baik
milik swasta asing atau pemerintah asing.

Bank Milik Campuran

Merupakan Bank yang kepemilikan sahamnya dimiliki oleh

pihak asing dan pihak swasta nasional.

c. Dilihat dari segi status, dibagi menjadi:

1))

2)

Bank Devisa

Bank yang dapat melaksanakan transaksi keluar negeri atau
yang berhubungan dengan mata wuang asing secara
keseluruhan.

Bank Non Devisa

Bank yang belum mempunyai izin untuk melakukan transaksi
sebagai Bank devisa, sehingga tidak dapat melaksanakan

transaksi.

d. Dilihat dari segi penentuan harga, dibagi menjadi :

1))

Bank Konvensional

Dalam mencari keuntungan dan menentukan harga kepada
nasabahnya menggunakan metode penetapan bunga, sebagai
harga untuk produk simpanan demikian juga dengan produk

pinjamannya.
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2) Bank Berdasarkan Prinsip Syari’ah
Dalam mencari keuntungan dan menentukan harga
berdasarkan prinsip syari’ah adalah pembiayaan berdasarkan
prinsip bagi hasil (mudharabah), prinsip penyertaan modal
(musyarokah), prinsip jual beli barang dengan memperoleh
keuntungan (murabahah), pembiayaan barang modal
berdasarkan sewa murni tanpa pilihan (ijarah), atau dengan
adanya pilihan pemindahan kepemilikan atau barang yang

disewa dari pihak Bank kepada pihak penyewa (ijarah wa

igtina).

2.1.1.5 Kegiatan-kegiatan Bank

Menurut Gusti (2014:16) Kegiatan-kegiatan Bank sebagai berikut :

1.

Penghimpunan dan penyaluran dana

Keberhasilan suatu bank dalam memenuhi maksud tersebut
dipengaruhi oleh : kepercayaan masyarakat pada bank yang
bersangkutan, perkiraan tingkat pendapatan yang akan diperoleh oleh
penyimpan dana, pelayanan yang diberikan oleh bank kepada
penyimpan dana.

Penggunaan dana

Dana yang telah dihimpun sebagian besar berasal dari deposan yang
menimbulkan kewajiban bagi bank untuk membayar imbal jasa
berupa bunga. Berdasarkan kebutuhan itu dan untuk memperolah

penerimaan dalam rangka menutup biaya-biaya lain maka bank
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mengalokasikan dananya dalam berbagai bentuk aktiva dengan
berbagai macam pertimbangan.

3.  Kebijakan Penghimpunan dan Penggunaan Dana
Biaya yang dikeluarkan dalam menghimpun dana harus lebih kecil
daripada penerimaan yang diperoleh dari penyaluran dana.

4.  Kredit bank
Kredit yang dimaksud disini adalah pemberian fasilitas pinjaman
(bukan berdasarkan prinsip syariah) kepada nasabah, baik berupa
fasilitas pinjaman tunai (cash loan) misalnya bank garansi dan letter
of credit.

5. Kliring
Merupakan pertukaran warkat atau data keuangan elektronik antar
bank baik atas nama bank maupun nasabah yang hasil
perhitungannya diselesaikan pada waktu tertentu.

6.  Bank Berdasarkan Prinsip Syariah
Bank ini menggunakan aturan-aturan berdasarkan hukum islam
untuk kegiatan menyimpan atau pembiayaan usaha atau kegiatan
perbankan.

2.1.1.6 Sumber Dana Bank
Menurut Kasmir (2014:58) sumber- sumber dana bank adalah
usaha bank dalam menghimpun dana untuk membiayai operasinya.

Adapun sumber-sumber dana bank tersebut adalah sebagai berikut :
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Dana yang bersumber dari bank itu sendiri

Sumber dana ini merupakan sumber dana dari modal sendiri. Modal

sendiri maksudnya adalah modal setoran dari para pemegang saham.

Dana yang berasal dari masyarakat luas

Sumber dana ini merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan

operasional bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika

mampu membiayai operasinya dari sumber dana ini. Adapun sumber
dana dari masyarakat luas dapat dilakukan dalam bentuk :

a.  Simpanan giro

b.  Simpanan tabungan

c.  Simpanan deposito

Dana yang bersumber dari lembaga lainnya

Sumber dana yang ketiga ini merupakan tambahan jika mengalami

kesulitan dalam mencari sumber dana pertama dan kedua diatas.

Perolehan dana dari sumber ini antara lain dapat diperoleh dari :

a.  Kredit likuiditas dari Bank Indonesia, merupakan kredit yang
diberikan Bank Indonesia kepada bank-bank yang mengalami
kesulitan likuiditas.

b. Pinjaman antar bank (call monay) biasanya pinjaman ini
diberikan kepada bank-bank yang mengalami kalah kliring di
dalam lembaga kliring.

c.  Pinjaman dari bank-bank luar negri, merupakan pinjaman yang

diperoleh oleh perbankan dari pihak luar negeri.



18

d. Surat berharga pasar uang (SBPU). Dalam hal ini pihak
perbankan menerbitkan SBPU kemudian diperjualbelikan
kepada pihak yang berminat, baik perusahaan keuangan
maupun non keuangan.

2.1.2 Laporan Keuangan
2.1.2.1 Pengertian Laporan Keuangan

Pengertian laporan keuangan dalam Standar Akuntansi Keuangan
menurut lkatan Akuntan Indonesia (2015:1) adalah laporan keuangan
adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja
keuangan suatu entitas. Pengertian laporan keuangan lainnya yang
diungkapkan oleh Munawir (2010:2): laporan keuangan pada dasarnya
adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk
berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan
dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas suatu
perusahaan.

Menurut Harahap (2011:105) laporan keuangan merupakan media
paling penting untuk menilai prestasi dan kondisi ekonomis suatu
perusahaan. Laporan keuangan dapat menggambarkan posisi keuangan
perusahaan, hasil usaha perusahaan dalam suatu periode, dan arus dana
(kas) perusahaan dalam periode tertentu. Selanjutnya Kartikahadi
(2012:118) menjelaskan laporan keuangan dapat diartikan sebagai suatu
penyajian yang terstruktur tentang posisi keuangan dan kinerja keuangan

suatu entitas.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa laporan
keuangan merupakan salah satu informasi yang penting bagi perusahaan
dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data-data yang terdiri
dari neraca, dan perhitungan laba-rugi serta keterangan yang dimuat dalam
lampiran-lampirannya.

2.1.2.2 Tujuan Laporan Keuangan
Tujuan laporan keuangan menurut Kasmir (2013:11), adalah sebagai
berikut:
a. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta)
yang dimiliki perusahaan saat ini.
b. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan
modal yang dimiliki perusahaan pada saat ini.
c.  Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang
diperoleh pada suatu periode tertentu.
d. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang
dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu.
e. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi
terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusahaan.
f.  Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan
dalam suatu periode.

g. Informasi keuangan lainnya.
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2.1.2.3 Jenis — Jenis Laporan Keuangan

Menurut Kartikahadi (2012:118-119) dalam memenuhi tujuan

laporan keuangan diatas, laporan keuangan yang lengkap terdiri atas

komponen berikut:

1.

2.

Laporan posisi keuangan (Neraca) pada akhir periode

Laporan laba rugi komprehensif selama periode

Laporan perubahan ekuitas selama periode

Laporan arus kas selama periode

Catatan atas laporan keuangan, berisi ringkasan kebijakan akuntansi
penting dan informasi penjelasan lain.

Laporan posisi keuangan pada awal periode komparatif yang
disajikan ketika entitas menerapkan suatu kebijakan akuntansi secara
retrospektif atau membuat penyajian kembali pos-pos laporan
keuangan, atau ketika entitas mereklasifikasi pos-pos dalam laporan
keuangannya.

Laporan keuangan yang lengkap menurut Ikatan Akuntan

Indonesia dalam PSAK No. 1 (2015:1.3) terdiri dari komponen-komponen

berikut ini;

Laporan posisi keuangan pada akhir periode

Laporan laba rugi dari penghasilan komprehensif lain selama
periode

Laporan perubahan ekuitas selama periode

Catatan atas laporan keuangan
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e. Laporan posisi keuangan pada awal periode

Menurut Munawir (2010:13) pengertian dari neraca adalah laporan
yang sistematis tentang aktiva, hutang serta modal dari suatu perusahaan
pada saat tertentu. Laporan laba rugi menurut Munawir (2010:26) yakni
suatu laporan yang sistematis tentang penghasilan, biaya, laba-rugi yang
diperoleh oleh suatu perusahaan selama periode tertentu.

Menurut Munawir (2010:26) bentuk laporan laba rugi yang bisa
digunakan adalah sebagai berikut:

a. Bentuk Single Step, yaitu dengan menggabungkan semua
penghasilan menjadi satu kelompok dan semua biaya dalam satu
kelompok, sehingga unuk menghitung laba-rugi bersih hanya
memerlukan satu langkah yaitu mengurangkan total biaya
terhadap total penghasilan.

b. Bentuk Multiple Step, yaitu dalam bentuk ini dilakukan
pengelompokan yang lebih teliti sesuai dengan prinsip yang
digunakan secara umum.

Laporan perubahan ekuitas menggambarkan peningkatan atau
penurunan aset bersih atau kekayaan selama periode yang bersangkutan.
Menurut Darsono (2010:6) pengertian laporan perubahan ekuitas adalah
laporan yang berisi informasi tentang perubahan modal pemilik selama
satu periode yang dihasilkan dari jumlah debet dan jumlah kredit

kelompok modal.
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Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam PSAK No.1 (2015:1.20),

laporan perubahan ekuitas menunjukkan:

a.

Total penghasilan komprehensif selama periode berjalan, yang

menunjukkan secara tersendiri jumlah total yang dapat

diatribusikan kepada pemilik entitas induk dan kepada

kepentingan non pengendali.

Untuk setiap komponen ekuitas, dampak penerapan retrospektif

atau penyajian kembali secara retrospektif.

Untuk setiap komponen ekuitas, rekonsiliasi antara jumlah tercatat

di awal dan akhir periode, secara tersendiri mengungkapkan

masing-masing perubahan yang timbul dari:

1) Laba rugi

2) Penghasilan komprehensif lain, dan

3) Transaksi dengan pemilik dalam kapasitasnya sebagai
pemilik, yang menunjukkan secara tersendiri kontribusi dari
dan distribusi kepada pemilik dan perubahan hak kepemilikan
pada entitas.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam PSAK No.2 (2015:2.3)

laporan arus kas melaporkan arus kas selama periode tertentu dan

diklasifikasikan menurut aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan.

Catatan atas Laporan Keuangan berdasarkan Ikatan Akuntan Indonesia

dalam PSAK No.1 (2015:1.21):
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a. Menyajikan informasi tentang dasar penyusunan laporan
keuangan dan kebijakan akuntansi spesifik yang digunakan.

b. Mengungkapkan informasi yang disyaratkan oleh PSAK
yang tidak disajikan dibagian manapun dalam laporan
keuangan, dan

c. Menyajikan informasi yang tidak disajikan di bagian
manapun dalam laporan keuangan, tetapi informasi tersebut
relevan untuk memahami laporan keuangan.

2.1.2.4 Pemakai Laporan Keuangan
Menurut Harahap (2011:7-9), pengguna laporan keuangan antara
lain sebagai berikut:
a. Pemilik Perusahaan

Bagi pemilik perusahaan laporan keuangan dimaksudkan untuk:

1) Menilai prestasi atau hasil yang diperoleh manajemen
perusahaan.

2) Mengetahui hasil deviden yang akan diterima.

3) Menilai posisi keuangan perusahaan dan pertumbuhannya.

4) Mengetahui nilai saham dan laba perlembar saham.

5) Sebagai dasar untuk memprediksi kondisi perusahaan di masa
yang akan datang.

6) Sebagai dasar untuk mempertimbangkan menambah atau

mengurangi investasi.
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b. Manajemen Perusahaan

Bagi manajemen perusahaan laporan keuangan digunakan untuk:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Alat untuk mempertanggung jawabkan pengelolaan kepada
pemilik.

Mengatur tingkat biaya dari setiap kegiatan operasi
perusahaan, divisi, bagian segmen tertentu.

Mengukur tingkat efisiensi dan tingkat keuntungan
perusahaan, divisi, bagian atau segmen tertentu.

Menilai hasil kerja individu yang diberikan tugas dan
tanggung jawab.

Untuk menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan perlu
tidaknya diambil kebijakan baru.

Memenuhi ketentuan dalam UU, peraturan, Anggaran Dasar,

Pasar Modal, dan lembaga regulator lainnya.

c. Investor

Bagi Investor perusahaan laporan keuangan digunakan untuk:

1)
2)

3)

4)

Menilai kondisi keuangan dan hasil usaha perusahaan.
Menilai kemungkinan menanamkan dana dalam perusahaan.
Menilai kemungkinan menambah divestasi (menarik
investasi) dari perusahaan.

Menjadi dasar memprediksi kondisi perusahaan dimasa

datang.
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d. Kreditor atau Banker

Bagi Kreditor, Banker atau Supplier laporan keuangan digunakan

untuk:

1)

2)

3)

4)

5)

Menilai kondisi keuangan dan hasil usaha perusahaan dalam
jangka pendek maupun dalam jangka panjang.

Menilai kualitas jaminan kredit / investasi untuk menopang
kredit yang akan diberikan.

Melihat dan memprediksi prospek keuntungan yang mungkin
diperoleh dari perusahaan atau menilai rate of return
perusahaan.

Menilai kemampuan likuiditas, solvabilitas, rentabilitas
perusahaan sebagai dasar dalam pertimbangan keputusan
kredit.

Menilai sejauh mana perusahaan mengikuti perjanjian kredit

yang sudah disepakati.

e. Pemerintah dan Regulator

Bagi Pemerintah dan Regulator laporan keuangan digunakan

untuk:

1))

2)

3)

Menghitung dan menetapkan jumlah pajak yang harus
dibayar.

Sebagai dasar dalam menetapkan kebijakan-kebijakan baru.
Menilai apakah perusahaan memerlukan bantuan atau

tindakan lain.
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4) Menilai kepatuhan perusahaan terhadap aturan yang
ditetapkan.
5) Bagi lembaga pemerintah lainnya bisa menjadi bahan
penyusunan data dan statistik.
Analisis, Akademis, Pusat Data Bisnis
Para analis, akademis dan juga lembaga-lembaga
pengumpulan data bisnis laporan keuangan penting sebagai bahan
atau sumber informasi yang akan diolah sehingga menghasilkan
informasi yang bermanfaat bagi analisa, ilmu pengetahuan dan

komoditi informasi.

2.1.2.5 Tujuan Laporan Keuangan

Menurut Hanafi dan Halim (2016:30), tujuan laporan keuangan

dimulai dari yang paling umum, kemudian bergerak ke tujuan yang lebih

spesifik adalah sebagai berikut:

1.

Informasi yang Bermanfaat untuk Pengambilan Keputusan

Tujuan yang paling umum adalah bahwa pelaporan keuangan harus
memberikan informasi yang bermanfaat untuk investor, kreditor dan
pemakai laporan lainnya, saat ini maupun potensial (masa
mendatang), untuk pembuatan keputusan investasi, kredit dan
investasi semacam lainnya.

Informasi kedua ini menyatakan laporan keuangan harus
memberikan informasi yang bermanfaat untuk pemakai eksternal

untuk memperkirakan jumlah, waktu dan ketidakpastian (yang
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berarti risiko) penerimaan kas yang berkaitan. Tujuan ini penting,
karena investor atau pemakai eksternal mengeluarkan kas untuk
memperoleh aliran kas masuk. Pemakai eksternal harus yakin bahwa
ia akan memperoleh aliran kas masuk yang lebih dari aliran kas
keluar. Pemakai eksternal harus memperoleh aliran kas masuk bukan
hanya yang bisaa mengembalikan aliran kas keluar (return on
investment), tetapi juga aliran kas masuk yang bisa mengembalikan
return yang sesuai dengan risiko yang ditanggungnya. Laporan
keuangan diperlukan untuk membantu menganalisis jumlah dan
saat/waktu penerimaan kas (yaitu dividen, bunga) dan juga
memperkirakan risiko yang berkaitan.

3. Informasi yang Bermanfaat untuk Memperkirakan Aliran Kas
Perusahaan
Penerimaan kas pihak eksternal akan ditentukan oleh aliran kas
masuk perusahaan. perusahaan yang kesulitan kas akan mengalami
kesulitan untuk member kas ke pihak eksternal dan dengan demikian
penerimaan kas pihak eksternal akan terpengaruh.

2.1.3 Kesehatan Bank
2.1.3.1 Pengertian Kesehatan Bank
Menurut Budisantoso dan Trianduru (2009:51) kesehatan Bank
adalah kemampuan suatu Bank untuk melakukan kegiatan operasional
perbankan secara normal dan mampu memenuhi semua kewajibannya

dengan baik dan sesuai dengan peraturan perbankan yang berlaku.
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Pengertian kesehatan Bank menurut Kasmir (2008:41) tingkat
kesehatan Bank dapat diartikan sebagai kemampuan suatu Bank untuk
melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu
memenuhi semua kewajibannya dengan baik dengan cara-cara yang sesuai
dengan peraturan perbankan yang berlaku. Sedangkan menurut Rivai
(2009:118) tingkat kesehatan Bank adalah Bank yang dapat menjalankan
fungsi-fungsinya dengan baik, dapat menjaga dan memelihara
kepercayaan masyarakat, dapat menjalankan fungsi intermediasi
pemerintah dalam melaksanakan berbagai kebijakan, terutama kebijakan
moneter.

2.1.3.2 Aturan Kesehatan Bank

Berdasarkan Undang-Undang nomor 10 tahun 1998 perubahan atas
Undang-Undang nomor 7 tahun 1992 Tentang perbankan, pembinaan dan
pengawasan Bank dilakukan oleh Bank Indonesia. Undang-Undang
tersebut menetapkan bahwa antara lain:

a. Bank wajib memelihara tingkat kesehatan Bank sesuai dengan
ketentuan kecukupan modal, kualitas aset, kualitas manajemen,
likuiditas, rentabilitas, solvabilitas, dan aspek lain yang
berhubungan dengan usaha Bank, dan wajib melakukan kegiatan
usaha sesuai dengan prinsip kehati-hatian.

b. Dalam memberikan kredit atau pembiayaan berdasarkan prinsip

syariah dan melakukan kegiatan usaha lainnya, Bank wajib
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menempuh cara-cara yang tidak merugikan Bank dan kepentingan
nasabah yang mempercayakan dananya kepada Bank.

Bank wajib menyampaikan kepada Bank Indonesia, segala
keterangan dan penjelasan mengenai usahanya menurut tata cara
yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.

Bank atas permintaan Bank Indonesia wajib memberikan
kesempatan bagi pemeriksaan buku-buku dan berkas-berkas yang
ada padanya, serta wajib memberikan bantuan yang diperlukan
dalam rangka memperoleh kebenaran dari segala keterangan,
dokumen dan penjelasan yang dilaporkan oleh Bank yang
bersangkutan.

Bank Indonesia melakukan pemeriksaan terhadap Bank, baik
secara berkala maupun setiap waktu apabila diperlukan. Bank
Indonesia dapat menugaskan akuntan publik untuk dan atas nama
Bank Indonesia melaksanakan pemeriksaan terhadap Bank.

Bank wajib menyampaiakan kepada Bank Indonesia neraca,
perhitungan laba rugi tahunan dan penjelasannya, serta laporan
berkala lainnya dalam waktu dan bentuk yang ditetapkan oleh
Bank Indonesia. Neraca dan perhitungan laba rugi tahunan tersebut
wajib terlebih dulu diaudit oleh akuntan publik.

Bank wajib mengumumkan neraca dan perhitungan laba rugi

dalam waktu dan bentuk yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.
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2.1.3.3 Peringkat Kesehatan Bank

Predikat Tingkat kesehatan Bank disesuaikan dengan ketentuan

dalam Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP sebagai berikut :

a.

Untuk predikat Tingkat Kesehatan “Sangat Sehat” dipersamakan
dengan Peringkat Komposit 1 (PK-1).

Untuk predikat Tingkat Kesehatan “Sehat” dipersamakan dengan
Peringkat Komposit 2 (PK-2).

Untuk predikat Tingkat Kesehatan “Cukup Sehat” dipersamakan
dengan Peringkat Komposit 3 (PK-3).

Untuk predikat Tingkat Kesehatan “Kurang Sehat” dipersamakan
dengan Peringkat Komposit 4 (PK-4).

Untuk predikat Tingkat Kesehatan “Tidak Sehat” dipersamakan
dengan Peringkat Komposit 5 (PK-5).

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Pasal 9 No.13/1/PB1/2011

peringkat setiap faktor yang ditetapkan Peringkat Komposit (composite

rating), sebagai berikut :

a.

Peringkat Komposit 1 (PK-1), mencerminkan kondisi Bank yang
secara umum sangat sehat, sehingga dinilai sangat mampu
menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan
kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya.

Peringkat Komposit 2 (PK-2), mencerminkan kondisi Bank yang

secara  umum sehat, sehingga dinilai mampu menghadapi
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pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis

dan faktor eksternal lainnya.

c. Peringkat Komposit 3 (PK-3), mencerminkan kondisi Bank yang
secara umum cukup sehat, sehingga dinilai cukup mampu
menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan
kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya.

d. Peringkat Komposit 4 (PK-4), mencerminkan kondisi Bank yang
secara umum kurang sehat, sehingga dinilai kurang mampu
menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan
kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya.

e. Peringkat Komposit 5 (PK-5), mencerminkan kondisi Bank yang
secara umum tidak sehat, sehingga dinilai tidak mampu
menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan
kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya.

2.1.4 Metode Risk Based Bank Rating (RBBR)

Krisis ekonomi yang terjadi pada tahun 1997 membuat
perekonomian menjadi kacau. Sektor perbankan adalah salah satu yang
terkena dampak krisis ekonomi tersebut. Krisis ekonomi yang terjadi
tersebut memberikan pelajaran kepada pemilik perusahaan/manajemen
perusahaan untuk melihat betapa pentingnya manajemen risiko.
Manajemen risiko adalah upaya untuk mengendalikan risiko yang terjadi
dengan menerapkan cara-cara sistematik agar kerugian dapat dihindari

atau diminimalisirkan. Sektor perbankan memberbaiki diri dengan
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meningkatkan efektivitas manajemen risiko mereka dan menerapkan good
corporate governance dengan baik.

Tanggal 5 Januari 2011 Bank Indonesia mengeluarkan peraturan
baru mengenai Penilaian Tingkat Kesehatan Bank melalui Peraturan Bank
Indonesia No. 13/1/PBI/2011 yaitu penilaian tingkat kesehatan bank
dengan menggunakan pendekatan berdasarkan risiko atau RBBR (Risk—
Based Bank Rating). Metode Risk Based Bank Rating (RBBR) Pada
peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 pasal 2, disebutkan Bank
wajib melakukan penilaian tingkat kesehatan Bank dengan menggunakan
pendekatan risiko (Risk Based Bank Rating) baik secara individual
ataupun konsolidasi. Peraturan tersebut menggantikan metode penilaian
yang sebelumnya yaitu metode yang berdasarkan Capital, Asset,
Management, Earning, Liquidity and Sensitivity to Market Risk atau yang
disebut CAMELS. Metode RBBR menggunakan penilaian terhadap empat
faktor berdasarkan Surat Edaran BI No. 13/24/DPNP adalah faktor sebagai
berikut :

2.1.4.1 Profil Risiko (Risk Profile)

Berdasarkan PBI No. 13/1/PBI/2011 Bank melakukan penilaian
terhadap risiko inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam
kegiatan operasional terhadap delapan risiko, yakni risiko kredit, risiko
pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko stratejik,

risiko kepatuhan, dan risiko reputasi. Penelitian ini mengukur risiko kredit
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pada faktor risk profile menggunakan rasio Non Performing Loan (NPL)
dan rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) untuk mengukur risiko likuiditas.
a. Risiko Kredit (credit risk)
1) Pengertian Risiko Kredit (credit risk)

Menurut Pandia (2012:90) Risiko kredit (credit risk)
didefinisikan sebagai risiko kerugian sehubungan dengan pihak
peminjam yang tidak dapat dan/atau tidak mau memenuhi
kewajiban untuk membayar kembali dana yang dipinjamkannya
secara penuh pada saat jatuh tempo atau sesudahnya. Jenis risiko
ini merupakan risiko terbesar dalam sistem perbankan Indonesia
dan dapat menjadi penyebab utama bagi kegagalan Bank.

Selanjutnya menurut Ari (2015:37) Risiko kredit adalah
risiko akibat kegagalan nasabah atau pihak lain dalam memenuhi
kewajiban kepada Bank sesuai dengan perjanjian yang
disepakati. Termasuk dalam kelompok risiko kredit adalah risiko
konsentrasi pembiayaan. Risiko konsentrasi pembiayaan
merupakan risiko yang timbul akibat terkonsentrasinya
penyediaan dana kepada 1 (satu) pihak atau sekelompok pihak,
industri, sektor, dan/atau area geografis tertentu yang berpotensi
menimbulkan kerugian cukup besar yang dapat mengancam

kelangsungan usaha Bank.
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2) Jenis — Jenis Kredit
Tidak semua debitur dapat tepat waktu dalam membayar
cicilan kreditnya. Maka dari itu ada penggolongan kolektibilitas
kredit. Kategori kolektibilitas kredit menurut Kasmir (2008:36-
37) sebagai berikut:
a) Kredit lancar
Adalah kredit yang tidak mengalami penundaan
pembayaran tagihan dalam jangka waktu 8 hari sampai dengan
30 hari (kolektor lancar).
b) Kredit kurang lancar
Adalah kredit yang mengalami penundaan pembayaran
tagihan dalam jangka waktu 31 hari sampai dengan 90 hari
(remedial).
c¢) Kredit diragukan
Adalah kredit yang mengalami penundaan pembayaran
tagihan dalam jangka waktu 91 hari sampai dengan 200 hari
(calon write off).
d) Kredit macet
Adalah kredit yang mengalami penundaan pembayaran

tagihan dalam jangka waktu 201 sampai dengan selesai (write

off/recovery).
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3) Indikator Risiko Kredit
Menurut Lampiran SE BI 13/24/DPNP/2011 Risiko kredit
diukur dengan:

NPL = Kredit Bermasalah x 100%

Total Kredit
Tabel 2.1
Peringkat Kesehatan Bank Berdasarkan NPL
No Rasio Predikat

1 NPL <2 % Sangat Sehat
2 2% <NPL<5% Sehat

3 5% <NPL<8% Cukup Sehat
4 8% <NPL<11 % Kurang Sehat
5 NPL>11% Tidak Sehat

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No.13/24/DPNP tahun 2011

b. Risiko Likuiditas (liquidity risk)
1) Pengertian Risiko Likuiditas

Risiko likuiditas adalah risiko dimana Bank tidak memiliki

dana yang cukup dalam memenuhi kewajiban yang segera, Amin

dan Tunggal (2012:89). Risiko likuiditas yang berkaitan dengan

sumber dana Bank antara lain disebabkan oleh terdapatnya

perbedaan dalam persyaratan yang ditetapkan Bank dan

perbedaan dalam cara masing-masing pemilik dana menarik

dananya kembali dari Bank. Likuiditas sangat penting untuk
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menjaga kelangsungan usaha Bank. Oleh karena itu, Bank harus
memiliki manajemen risiko likuiditas Bank yang baik.

Likuiditas diperlukan Bank untuk memberikan kompensasi
fluktuasi neraca yang terduga dan tak terduga serta menyediakan
dana  untuk  pertumbuhan. Likuiditas = menggambarkan
kemampuan Bank untuk mengakomodasi penarikan deposit dan
kewajiban lain secara efisien dan untuk menutup peningkatan
dana dalam pinjaman serta portofolio investasi. Sebuah Bank
yang memiliki potensi likuiditas yang memadai ketika ia dapat
memperoleh dana yang diperlukan dengan meningkatkan
kewajiban atau menjual aset dengan biaya yang masuk akal,
Lukman (2009:163).

2) Indikator Risiko Likuiditas
Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP
tahun 2011 Rasio likuiditas diukur dengan menggunakan rumus :

LDR = Total Kredit x 100%

Dana Pihak Ketiga
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Tabel 2.2
Peringkat Kesehatan Bank Berdasarkan LDR
No Rasio Predikat

1 50 % <LDR <75 % Sangat Sehat
2 75 % <LDR <85 % Sehat

3 85 % <LDR <100 % Cukup Sehat
4 100 % < LDR <120 % Kurang Sehat
5 LDR > 120 % Tidak Sehat

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No.6/ 23/ DPNP tahun 2004

2.1.4.2 Good Corporate Governance (GCG)

a. Pengertian Good Corporate Governance

Menurut Sutedi (2011:1) Corporate Governance adalah Suatu
proses dan struktur yang digunakan oleh organ perusahaan
(Pemegang Saham/Pemilik Modal, Komisaris, Dewan Pengawas dan
Direksi) untuk meningkatkan keberhasilan usaha dan akuntabilitas
perusahaan guna mewujudkan nilai pemegang saham dalam jangka
panjang dengan tetap memperhatikan kepentingan stakeholder
lainnya, berlandaskan peraturan perundang-undangan dan nilai-nilai
etika. Sedangkan menurut Amin dan Tunggal (2012:24) Good
Corporate Governance adalah sistem yang mengatur, mengelola dan
mengawasi proses pengendalian usaha untuk menaikkan nilai saham,
sekaligus sebagai bentuk perhatian kepada stakeholders, karyawan
dan masyarakat sekitar. Berdasarkan SE No. 15/15/DPNP Jakarta, 29

April 2013 kepada Semua Bank Umum Konvensional di Indonesia
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Perihal Pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG) bagi Bank

Umum untuk melakukan penilaian sendiri (Self Assessment) Tingkat

Kesehatan Bank dengan menggunakan pendekatan Risiko (Risk

Based Bank Rating/ RBBR) Bank Indonesia mengenai penilaian

Tingkat Kesehatan Bank Umum dengan menggunakan pendekatan

risiko (RBBR), penilaian terhadap pelaksanaan GCG yang

berlandasan pada 5 (lima) prinsip dasar tersebut dikelompokan
dalam suatu governance system yang terdiri dari 3 (tiga) aspek
governance, yaitu governance structure, governance process dan
governance outcome.
b. Manfaat dan Tujuan Good Corporate Governance
Ada lima manfaat yang dapat diperoleh perusahaan yang

menerapkan Good Corporate Governance menurut Hery (2010:71),

yaitu:

1) GCG secara tidak langsung akan dapat mendorong pemanfaatan
sumber daya perusahaan ke arah yang lebih efektif dan efisien,
yang pada gilirannya akan turut membantu terciptanya
pertumbuhan atau perkembangan ekonomi nasional.

2) GCG dapat membantu perusahaan dan perekonomian nasional,
dalam hal ini menarik modal investor dengan biaya yang lebih
rendah melalui perbaikan kepercayaan investor dan kreditur

domestik maupun internasional.
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3) Membantu pengelolaan perusahaan dalam
memastikan/menjamin bahwa perusahaan telah taat pada
ketentuan, hukum, dan peraturan.

4) Membangun manajemen dan Corporate Board dalam
pemantauan penggunaan asset perusahaan.

5) Mengurangi korupsi.

c. Prinsip-prinsip Good Corporate Governance
Berbagai aturan main dan sistem yang mengatur keseimbangan
dalam pengelolaan perusahaan perlu dituangkan dalam bentuk
prinsip-prinsip yang harus dipatuhi untuk menuju tata kelola
perusahaan yang baik. Menurut Sutedi (2011:4), ada beberapa
prinsip dasar yang harus diperhatikan dalam Corporate

Governance, yaitu:

1) Transparancy (Keterbukaan)

Penyediaan informasi yang memadai, akurat, dan tepat
waktu kepada stakeholders harus dilakukan oleh perusahaan
agar dapat dikatakan transparan. Pengungkapan yang memadai
sangat diperlukan oleh investor dalam kemampuannya untuk
membuat keputusan terhadap risiko dan keuntungan dari
investasinya.  Kurangnya pernyataan keuangan yang
menyeluruh menyulitkan pihak luar untuk menentukan apakah
perusahaan tersebut memiliki uang yang menumpuk dalam

tingkat yang mengkhawatirkan. Kurangnya informasi akan
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membatasi kemampuan investor untuk memperkirakan nilai
dan risiko serta pertambahan dari perubahan modal (volatility
of capital).

Accountability (Dapat Dipertanggungjawabkan)

Akuntabilitas adalah kejelasan fungsi, struktur, sistem
dan  pertanggungjawaban organ perusahaan sehingga
pengelolaan perusahaan terlaksana secara efektif. Pengelolaan
perusahaan harus didasarkan pada pembagian kekuasaan
diantara manajer perusahaan, yang bertanggung jawab pada
pengoperasian setiap harinya, dan pemegang sahamnya yang
diwakili oleh dewan direksi. Dewan direksi diharapkan untuk
menetapkan kesalahan (oversight) dan pengawasan.

Fairness (Kesetaraan)

Secara sederhana kesetaraan didefinisikan sebagai
perlakuan yang adil dan setara dalam memenuhi hak-hak
stakeholder. Dalam pengelolaan perusahaan perlu ditekankan
pada kesetaraan, terutama untuk pemegang saham minoritas.
Investor harus memiliki hak-hak yang jelas tentang
kepemilikan dan sistem dari aturan dan hukum yang dijalankan

untuk melindungi hak-haknya.
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4) Sustainability (Kelangsungan)

Kelangsungan adalah bagaimana perusahaan dapat terus
beroperasi dan menghasilkan keuntungan. Perusahaan juga
harus menemukan cara untuk memuaskan pegawai dan
komunitasnya agar tetap bisa bertahan dan berhasil. Mereka
harus tanggap terhadap lingkungan, memperhatikan hukum,
memperlakukan pekerja secara adil, dan menjadi karyawan
yang baik. Dengan demikian, akan menghasilkan keuntungan
yang lama bagi stakeholder-nya.

2.1.4.3 Earning
Penilaian earning (rentabilitas) diukur menggunakan sebagai berikut:
a. ROA

Riyanto (2010:336) menyebut istilah ROA dengan Net Earning
Power Ratio (Rate of Return on Investment / ROI) yaitu kemampuan
dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk
menghasilkan keuntungan neto. Keuntungan neto yang dimaksud
adalah keuntungan neto sesudah pajak.

Rasio ini bertujuan untuk mengukur kemampuan dalam
menghasilkan laba melalui penanaman dana pada seluruh aktiva
produktif, Supriyono (2010:90). Rasio ROA dapat dihitung
menggunakan rumus sebagai berikut:

ROA = Laba sebelum pajak x 100%

Total Asset
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Tabel 2.3
Peringkat Kesehatan Bank Berdasarkan ROA
No Rasio Predikat
1 ROA>1,5% Sangat Sehat
2 1,25 % <ROA<1,5% Sehat
3 0,5 % <ROA <1,25 % Cukup Sehat
4 0% <ROA < 0,5 % Kurang Sehat
5 ROA < 0% Tidak Sehat

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No.13/24/ DPNP tahun 2011

b. Rasio Net Interst Margin (NIM)

Pengertian Net Interest Margin (NIM) menurut Surat Edaran
Bank Indonesia No. 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 adalah sebagai
berikut : Net Interest Margin (NIM) merupakan perbandingan antara
pendapatan bunga bersih terhadap rata-rata aktiva produktifnya.
menurut Munawir (2010:21) Net Interest Margin (NIM) adalah
perbandingan antara presentase hasil bunga terhadap total asset atau
terhadap total earning assets.

Pengertian Net Interest Margin (NIM) menurut Supriyono
(2010) adalah selisih bunga simpanan (dana pihak ketiga) dengan
bunga pinjaman. Dari penyataan diatas dapat disimpulkan bahwa
pengertian Net Interest Margin (NIM) pada dasarnya adalah
merupakan sebuah rasio keuangan yang merupakan hasil dari
perbandingan antara pendapatan dari bunga terhadap aktiva, yang

juga merupakan selisih antara bunga simpanan dan bunga pinjaman.
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Merupakan perbandingan antara pendapatan bunga bersih
dengan rata-rata aktiva produktif. Pendapatan bunga bersih adalah
pendapatan bunga setelah dikurangi dengan beban bunga. Aktiva
produktif yang diperhitungkan aktiva produktif yang menghasilkan
bunga, dalam penelitian ini aktiva produktif dinilai dari total aset
Bank, Widyaningrum (2015:89).

Menurut Lampiran SE BI 13/24/DPNP/2011 Rasio CAR dapat
dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

NIM = Pendapatan bunga bersih x 100%

Total Aktiva Produktif

Tabel 2.4
Peringkat Kesehatan Bank Berdasarkan NIM

No Rasio Predikat
1 NIM >3 % Sangat Sehat
2 2% <NIM<3% Sehat
3 1,5% <NIM <2 % Cukup Sehat
4 1% <NIM<1,5% Kurang Sehat
5 NIM<1% Tidak Sehat

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP tahun 2004



2.1.4.4 Permodalan

Capital (Permodalan) diukur menggunakan Capital Adequacy
Ratio (CAR). Menurut Widyaningrum (2015:90) CAR adalah kecukupan
modal yang menunjukkan kemampuan Bank dalam mempertahankan
modal yang mencukupi dan kemampuan manajemen Bank dalam
mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, dan mengontrol risiko-risiko
yang timbul yang dapat berpengaruh terhadap besarnya modal Bank.
Menurut Lampiran SE BI 13/24/DPNP/2011 Rasio CAR dapat dihitung

menggunakan rumus sebagai berikut:

CAR = Modal Bank

Total aktiva tertimbang menurut risiko

Tabel 2.5
Peringkat Kesehatan Bank Berdasarkan CAR
No Rasio Predikat
1 CAR>12% Sangat Sehat
2 9% <CAR<12% Sehat
3 8% <CAR< 9% Cukup Sehat
4 6% <CAR < 8% Kurang Sehat
5 CAR <6 % Tidak Sehat

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP tahun 2004

2.2 Penelitian Terdahulu

Sejumlah penelitian mengenai analisis tingkat kesehatan bank
dengan menggunakan metode risk based bank rating (RBBR). Berikut

beberapa ikhtisar penelitian terdahulu:
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Tabel 2.6

Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian
1 | Purnamasari | Penilaian Hasil penelitian terhadap Risk Profile pada
dan Mimba | Tingkat tahun 2011 risiko kredit
2014 Kesehatan  PT. | termasuk katagori “low moderat”, untuk
BPD Bali | risiko pasar Bank BPD Bali
Berdasarkan termasuk katagori “low moderate”, risiko
Risk Profile, | likuiditas termasuk katagori
GCG, Earning, | “low”, risiko operasional dikatagorikan
Capital kedalam “moderate”, risiko
hukum  dikatagorikan  “low”, risiko
manajemen strategik termasuk “/ow
moderate”, risiko kepatuhan dikatagorikan
kedalam “low moderate”,
sedangkan untuk risiko reputasi tergolong
katagori “low moderate”.
Berdasarkan hasil penilaian self assessment
terhadap Good Corpororate
Governanace tergolong “cukup baik”
2 | Suhadak, Analisis Tingkat | Hasil penelitian yang diperoleh
dan Kesehatan Bank | dari Return on Asset menunjukkan masih
Topowijono | Dengan terdapat Bank yang tidak sehat
2014 Menggunakan dengan nilai Return on Asset di bawah
Metode Risk- | 1,25%. Penilaian Net Interest
Based Bank | Margin menunjukkan keseluruhan Bank
Rating yang menjadi sampel penelitian
(RBBR)  Studi | dapat digolongkan ke dalam Bank sehat.

pada Bank yang
Terdaftar di
Bursa Efek
Indonesia dalam
IHSG Sub
Sektor
Perbankan
Tahun 2012

Penilaian terhadap faktor capital

dengan rasio Capital Adequacy Ratio
menunjukkan hasil yang positif pada

setiap Bank, secara keseluruhan setiap
Bank memiliki nilai Capital

Adequacy Ratio di atas 10% sehingga
masuk ke dalam Bank sehat.
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Endang
2015

Analisis Tingkat
Kesehatan Bank
dengan
Menggunakan
Pendekatan
RBBR
Based Bank
Rating) Studi
pada PT Bank

(Risk

Hasil dari penelitian NPL 2010 1,73%,
NPL 2011 1,94%, dan NPL 2012 1,81%.
Rasio LDR mengalami peningkatan dan
penurunan. GCG  Bank  memiliki
manajemen yang sangat bagus dari tahun
2010-2012 dengan mendapat predikat
komposit baik. Dilihat dari CAR Bank
mendapat peringkat 2 yang menunjukkan
tingkat kesehatan yang

Sinar  Harapan
Bali Periode
2010-2012

wajar.

2.3

Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual penelitian adalah suatu hubungan atau kaitan
antara konsep satu terhadap konsep yang lainnya dari masalah yang ingin
diteliti. Kerangka ini didapatkan dari konsep ilmu/teori yang dipakai
sebagai landasan penelitian yang didapatkan pada tinjauan pustaka atau
kalau boleh dikatakan oleh penulis merupakan ringkasan dari tinjauan
pustaka yang dihubungkan dengan garis sesuai variabel yang diteliti.

Rasio Non Performing Loan (NPL) merupakan perbandingan
antara kredit bermasalah terhadap total kredit. Semakin kecil rasio NPL,
maka semakin kecil pula risiko kredit yang ditanggung pihak bank
sedangkan semakin tinggi rasio NPL menunjukkan semakin buruk kualitas
kredit bank.

Rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan perbandingan
kredit yang diberikan terhadap dana pihak ketiga. Semakin tinggi LDR
menunjukkan semakin tinggi dana yang disalurkan kepada pihak ketiga.

Semakin tinggi rasio ini maka semakin rendah pula kemampuan likuiditas
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bank, karena jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai kredit
menjadi semakin besar. Sebaliknya, semakin rendah rasio LDR
menunjukkan kurangnya efektifitas bank dalam menyalurkan kredit. LDR
yang rendah menunjukkan bank yang likuid dengan kelebihan kapasitas.

Good Corporate Governance (GCG) diukur dengan melihat
Corporate Governance Perception Index (CGPI). CGPI merupakan
program riset dan pemeringkatan GCG yang memberikan penilaian
kualitas Corporate Governance di perusahaan. CGPI diselenggarakan oleh
The Indonesian Institute for Corporate Governance (IICG).

Rasio Return on Asset (ROA) merupakan perbandingan laba
sebelum pajak bank terhadap aset. Semakin tinggi rasio ROA
menunjukkan kinerja bank yang semakin baik, karena tingkat
pengembalian besar sedangkan semakin kecil rasio ROA menunjukkan
kurangnya efektifitas bank dalam menghasilkan laba dengan
menggunakan keseluruhan aset yang diperoleh dari modal sendiri maupun
modal asing.

Rasio Net Interest Margin (NIM) merupakan perbandingan antara
pendapatan bunga bersih terhadap aktiva produktif. Semakin besar rasio
NIM menunjukkan semakin efektif bank dalam penempatan aktiva
produktif dalam bentuk kredit. Semakin besar rasio ini maka semakin
meningkat pendapatan bunga atas aktiva produktif yang dikelola bank
sehingga kemungkinan bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil,

sedangkan semakin kecil rasio NIM menunjukkan kurangnya efektifitas
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bank dalam mengelola aktiva produktifnya untuk memperoleh pendapatan
bunga.

Rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan perbandingan
modal bank dengan aktiva tertimbang. Bank yang dianggap sehat adalah
bank yang memiliki Capital Adequacy Ratio (CAR) di atas 8%, sehingga
semakin tinggi CAR mengindikasikan semakin besar sumber daya
finansial yang dapat digunakan untuk keperluan pengembangan usaha dan
mengantisipasi petensi krugian yang diakibatkan oleh penyaluran kredit
seperti kredit macet.

Gambar 2.1
Kerangka Berpikir

Laporan Keuangan Bank
SUMUT

Penilaian Kesehatan

Bank
A
Metode RBBR
Risk Profil GCG Earning Capital
A 4
Analisis Tingkat

Kesehatan Bank sesuai
SE BI 13/24/DPNP/2011




3.1

3.2

3.2.1

BAB III

METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif. Sugiyono (2012:11) menyebutkan metode
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme. Metode ini digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistik, dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT. Bank Sumut beralamat di Jalan Imam Bonjol

No. 18 Medan.

3.1.2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian bulan Nopember 2020 sampai dengan bulan Pebruari

2021.
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Tabel 3.1

Rencana Jadwal Penelitian

Z
e

Uraian Kegiatan Nop Des Jan Peb

Pengajuan Judul

Penyusunan Proposal

Perbaikan Proposal

Seminar Proposal

Pengumpulan Data

Pengolahan Data

Penyusunan Skripsi

I B M N e

Sidang Meja Hijau

33

Populasi dan Sampel / Jenis dan Sumber Data

Sujarweni dan Endrayanto (2012:13) mengatakan bahwa populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Adapun
populasi pada penelitian ini adalah PT. Bank Sumut yang berada di Jalan
Imam Bonjol nomor 18 Medan.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut, Sugiyono (2011:81). Sampel dalam penelitian ini
adalah laporan keuangan PT. Bank Sumut periode 2013, 2014, 2015, 2016
dan 2017.

Jenis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah data
sekunder. Menurut Sugiyono (2012:141) mendefinisikan data sekunder

adalah adalah sumber data yang diperoleh dengan cara membaca,
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mempelajari dan memahami melalui media lain yang bersumber dari

literatur, buku-buku, serta dokumen perusahaan. Data sekunder yang

digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan PT. Bank Sumut

periode 2013, 2014, 2015, 2016 dan 2017.

Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional

Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan analisis variabel, yaitu variabel tingkat

kesehatan bank.

Defenisi Operasional

Setiap kegiatan penelitian tentu memusatkan perhatiannya pada

beberapa fenomena atau gejala utama dan pada beberapa fenomena lain
yang relevan. Dalam penelitian sosial dan psikologis, umumnya fenomena
tersebut merupakan konsep mengenai atribut/sifat yang terdapat pada
subjek penelitian yang dapat bervariasi secara kuantitatif maupun kualitatif
atau dikenal dengan nama variable. Sedangkan definisi variabel menurut
Sugiyono (2009:38) variabel penelitian adalah sesuatu hal yang dapat
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut untuk kemudian ditarik
kesimpulannya. Operasional variabel dimaksudkan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya.
Operasional variabel adalah suatu defenisi yang diberikan kepada suatu
variable dengan cara memberikan arti atau menspesifikasikan kegiatan atau

mengukur variable tersebut.
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Operasional Variabel
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Variabel Konsep Variabel Indikator Skala
Tingkat | Peraturan BI No | Tingkat kesehatan bank diukur | Rasio
Kesehata | 13/I/PBI/2011 tanggal 5 | dengan :
n Bank | Januari tentang penilain | 1. Risk Profil
tingkat kesehatan Bank | 2. Good Corporate Governance
Umum. Tingkat (GCG)
kesehatan bank adalah | 3. Earning
hasil penilaian kondisi | 4. Capital

bank yang dilakukan
terhadap resiko  dan
kinerja bank atau dalam
pengertian lain tingkat
kesehatan bank adalah
suatu cerminan bahwa
sebuah  bank  dapat
menjalankan  fungsinya
dengan baik

SE BI 13/24/DPNP/2011

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2013:224) teknik pengumpulan data merupakan

langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari

penelitian adalah mendapatkan data. Teknik pengumpulan data dilakukan

dengan menggunakan teknik dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data

yang dilakukan dengan mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang

diteliti.
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3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah:

a.

Menganalisis tingkat kesehatan PT. Bank Sumut periode 2013, 2014,
2015, 2016 dan 2017 dinilai dengan metode Risk Based Bank Rating
(RBBR).

Menganalisis perbandingan tingkat kesehatan PT. Bank Sumut
periode 2013, 2014, 2015, 2016 dan 2017 dinilai dengan deskriptif

kuantitatif metode Risk Based Bank Rating (RBBR).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Sejarah Perkembangan Perusahaan

PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Utara didirikan pada tanggal
4 November 1961 dengan dasar hukum pendirian berdasarkan Akta Notaris
Rusli No. 22 dalam bentuk Perseroan Terbatas (PT) dengan sebutan
BPDSU. Pada Tahun 1962, berdasarkan UU No. 13 tahun 1962 tentang
Ketentuan Pokok Bank Pembangunan Daerah dan sesuai dengan Peraturan
Daerah Tingkat I Sumatera Utara No.5 tahun 1965 bentuk usaha diubah
menjadi Badan Usaha Milik Daerah (BUMD)..

Modal dasar pada saat itu sebesar Rp100 juta dan sahamnya dimiliki
oleh Pemerintah Daerah Tingkat I Sumatera Utara dan Pemerintah Daerah
Tingkat II se-Sumatera Utara. Sejalan dengan Program Rekapitalisasi, bentuk
hukum BPDSU tersebut harus diubah dari Perusahaan Daerah (PD) menjadi
Perseroan ~ Terbatas  (PT)  agar  saham  Pemerintah  Pusat
dapat masuk untuk pengembangan dan dikemudian hari saham pihak ketiga
dimungkinkan dapat masuk atas persetujuan DPRD Tingkat I Sumatera Utara,
sehingga berdasarkan hal tersebut maka pada tahun
1999, bentuk hukum BPDSU diubah kembali menjadi Perseroan Terbatas
dengan nama PT BANK SUMUT atau disingkat PT Bank SUMUT yang

berkedudukan dan berkantor Pusat di Medan, J1. Imam Bonjol No. 18, yang
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didirikan berdasarkan Akta No. 38 tanggal 16 April 1999 dibuat di hadapan
Alina Hanum, SH, Notaris di Medan yang telah mendapat pengesahan dari
Departemen Kehakiman Republik Indonesia No.C-8224HT.01.01.TH99
tanggal 05 Mei 1999.

Pada saat itu, modal dasar ditetapkan sebesar Rp. 400 miliar. Seiring
dengan pertimbangan kebutuhan proyeksi pertumbuhan bank, maka pada
tanggal 15 Desember 1999 melalui Akta No. 31, modal dasar
ditingkatkan menjadi Rp. 500 miliar. Sesuai dengan Akta No.39 tanggal 10
Juni 2008 yang dibuat dihadapan H. Marwansyah Nasution, SH, Notaris di
Medan berkaitan dengan Akta Penegasan No.05 tanggal 10 November
2008 yang telah memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia sebagaimana dinyatakan dalam Surat Keputusan
No.  AHU-AH.01-87927.AH.01.02  tahun 2008  tanggal 20
November 2008 yang diumumkan dalam Tambahan Berita Negara Republik
Indonesia No. 10 tanggal 3 Februari 2009, maka modal dasar ditambah dari
Rp 500 miliar menjadi Rp1 triliun.

Anggaran Dasar terakhir Bank SUMUT, sesuai dengan Akta No. 12,
tanggal 18 Mei 2011 dari Notaris Afrizal Arsad Hakim, S.H., mengenai
Pernyatan Keputusan Rapat PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Utara.
Perubahan Anggaran Dasar ini telah memperoleh persetujuan dari Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sebagaimana dinyatakan

dalam Surat Keputusan No. AHU-33566.AHU.01.02 Tahun 2011 tanggal 5
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Juli 2011, di mana modal dasar mengalami perubahan dari Rp1 triliun menjadi
Rp2triliun.

Laju pertumbuhan Bank SUMUT kian menunjukkan perkembangan
yang signifkan. Hal ini terlihat melalui kinerja dan prestasi yang diperoleh
dari tahun ke tahun. Jumlah aset Bank SUMUT mencapai Rp. 10,75 triliun
pada 2009 dan menjadi Rp. 12,76 triliun pada 2010.

Didukung semangat untuk menjadi bank professional dan tangguh
menghadapi persaingan dengan digalakkannya program fo be the best yang
sejalan dengan Road Map BPD Regional Champion 2014, Bank SUMUT
kemudian memperkuat permodalannya. Struktur permodalan tersebut tidak
hanya mengandalkan peryertaan saham dari Pemerintah Daerah, melainkan
juga membuka akses permodalan lain seperti penerbitan obligasi. Karena itu,
modal dasar Bank SUMUT kembali ditingkatkan dari Rp. 1 triliun pada 2008
menjadi Rp. 2 triliun pada 2011 dengan jumlah aset yang meningkat menjadi
Rp. 18,95 triliun.

Kini, sejalan dengan program Transformasi BPD yang telah dicetuskan
Presiden Joko Widodo Pada Bulan Mei Tahun 2015, jumlah aset Bank
SUMUT per 31 Desember 2017 telah mencapai Rp. 28,931 triliun. Hal ini
merupakan pencapaian yang baik melihat tantangan dan peluang yang relatif

dinamis yang terjadi sepanjang tahun berjalan.
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Gambar 4.1 Logo PT Bank SUMUT

«<SUMUT

Memberikan Pelayanan Terbaik

Sumber : www.Banksumut.co.id tahun 2020

Kata kunci dari logo PT Bank Sumut adalah SINERGY yaitu kerjasama
yang erat sebagai langkah lanjut dalam rangka meningkatkan taraf hidup yang
lebih baik, berbekal kemauan keras yang didasari dengan profesionalisme dan
memberikan pelayanan yang terbaik. Bentuk Logo menggambarkan dua
elemen dalam bentuk huruf "U" yang saling berkait bersinergy membentuk
huruf "S" yang merupakan kata awal "SUMUT". Sebuah penggambaran
bentuk kerjasama yang sangat erat antara Bank Sumut dengan masyarakat
Sumatera Utara sebagaimana visi Bank Sumut.

Warna Orange sebagai simbol suatu hasrat untuk terus maju yang
dilakukan dengan energik yang dipadu dengan warna biru yang sportif dan
professional sebagaimana misi Bank Sumut. Warna Putih sebagai ungkapan
ketulusan hati untuk melayani sebagaimana statement Bank Sumut. Jenis
huruf "Platino Bold" sederhana dan mudah dibaca. Penulisan Bank dengan
huruf kecil dan SUMUT dengan huruf capital guna lebih mengedepankan
Sumatera Utara, sebagai gambaran keinginan dan dukungan untuk

membangun dan membesarkan Sumatera Utara.


http://www.banksumut.co.id/
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4.1.2 Visi dan Misi PT Bank SUMUT

Visi :
“Visi dari PT Bank SUMUT adalah menjadi bank andalan untuk
membantu dan mendorong pertumbuhan perekonomian dan
pembangunan daerah di segala bidang serta sebagai salah satu sumber
pendapatan daerah dalam rangka peningkatan taraf hidup rakyat”.

Misi :
Misi dari PT Bank SUMUT adalah mengelola dana pemerintah dan
masyarakat secara professional yang didasarkan pada prinsip-prinsip
compliance.

Statement Budaya Perusahaan pada PT Bank SUMUT
Statement Budaya Perusahaan atau sering dikenal dengan nama Motto
dari PT Bank SUMUT adalah “Memberikan Pelayanan TERBAIK”.
Makna dari TERBAIK yaitu:
a. Berusaha untuk selalu Terpercaya
b. Energik didalam melakukan setiap kegiatan
c. Senantiasa bersikap Ramah
d. Membina Hubungan secara Bersahabat
e. Menciptakan suasana yang Aman dan nyaman
f. Memiliki Integritas tinggi Integritas tinggi

g. Komitmen penuh untuk memberikan yang terbaik
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4.1.3 Tujuan dan Fungsi PT. Bank SUMUT

Adapun tujuan dari perusahaan PT. Bank SUMUT adalah :

1.

2.

Menghasilkan Laba

Meningkatkan pertumbuhan dikuasai daerah di berbagai bidang
Meningkatkan taraf hidup rakyat

Memenuhi fungsi social dengan penyediaan lapangan pekerjaan bagi
masyarakat.

Menyediakan produk dan layanan jasa yang kompetitif

Fungsi dari pendirian PT Bank Sumut adalah sebagai alat kelengkapan

otonomi daerah dibidang perbankan, PT Bank Sumut berfungsi sebagai

penggerak dan pendorong laju pembangunan di daerah, bertindak sebagai

pemegang kas daerah yang melaksanakan penyimpanan uang daerah, serta

sebagai salah satu sumber pendapatan asli daerah dengan melakukan kegiatan

usaha sebagai Bank umum pada Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992

tentang Perbankan sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor

10 Tahun 1998.

4.1.4 Struktur Organisasi PT Bank Sumut

Struktur organisasi merupakan mekanisme yang terformat dalam

pengelolaan suatu organisasi. Struktur organisasi menunjukkan suatu susunan

yang berupa bagan, dimana terdapat hubungan diantara fungsi bagian, status

ataupun orang-orang yang menunjukkan tanggung jawab dan wewenang yang

berbeda dalam organisasi tersebut.
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Pemimpin Cabang

a.

Memimpin, mengkoordinir, membimbing, dan mengawasi serta
melakukan penilaian terhadap kinerja pejabat dan karyawan
dilingkungan Kantor Cabang.

Membimbing dan mengarahkan kegiatan pelayanan kepada nasabah,
penggunaan teknologi Informasi, administrasi kredit, pengelolaan
likuiditas serta memantau dan mengendalikan kegiatan-kegiatan
tersebut.

Membimbing dan mengarahkan kegiatan penghimpunan dana,
penyaluran kredit, pemasaran jasa-jasa bank sesuai dengan ketentuan
yang berlaku berdasarkan kebijakan direksi pada rencana kerja bank
serta memantau dan mengendalikan kegiatan-kegiatan tersebut.
Membimbing dan mengarahkan penyusunan rencana kerja tahunan,
jangka menengah dan jangka panjang untuk diajukan kepada direksi
dan selanjutnya menyusun action plan, melakukan koordinasi atas
pelaksanaan rencana kerja yang telah disetujui Direksi.

Melakukan evaluasi atas perfomance dan memberikan pengarahan
dalam  penyusunan program-program untuk  meningkatkan
performance sesuai target yang telah ditetapkan Direksi.

Menjalin dan meningkatkan hubungan dengan masyarakat terutama
pemilik dana dan pengusaha-pengusaha swasta, pemerintah dan

yayasan-yayasan.
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g. Memimpin kegiatan kelompok pemutus kredit sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

h. Membimbing mengarahkan dan  memonitor  upaya-upaya
penyelesaian kredit non lancar.

i. Mengelola dan mengamankan kunci pintu kluis penyimpanan uang
dan penyimpanan surat berharga dan surat barang jaminan kredit serta
seluruh inventaris kantor.

J- Menyelenggarakan acara serah terima jabatan dan pengambilan
sumpah pejabat struktural di bawahnya sesuai ketentuan yang berlaku.

k. Mengadakan rapat-rapat untuk meningkatkan performance Cabang,
pelayanan kepada nasabah, kebersihan dan kerapian kantor dan
pengamanan seluruh harta benda perusahaan.

l.  Melakukan tugas-tugas lainnya yang berhubungan dengan aktivitas
Kantor Cabang.

m. Memberikan saran dan pertimbangan kepada Direksi tentang langkah-
langkah yang perlu diambil dibidang tugasnya.

Wakil Pemimpin Cabang

a. Memberikan saran dan pertimbangan kepada Pemimpin Cabang
tentang langkah-langkah yang perlu diambil dibagian tugasnya.

b. Mensupervisi unit kerja di Kantor Cabang yang dibawahinya

c. Membantu Pemimpin Cabang dalam membimbing dan mengawasi

seluruh pekerjaan staf dan karyawan dilingkungan Kantor Cabang.
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d. Membantu Pemimpin Cabang dalam mengevaluasi dan meningkatkan
performance Kantor Cabang.

e. Melakukan upaya peningkatan pelayanan kepada nasabah

f. Mengkoordinir penyusunan usulan rencana kerja dari unit kerja yang
dibawahi.

g. Sebagai salah satu Ketua atau anggota Komite Pemutus Kredit Kantor
Cabang sesuai dengan batas kewenangannya.

h. Mengkoordinir dan memeriksa pembuatan laporan-laporan, analisa
serta memberikan saran antisipasi untuk tindak lanjutnya.

i.  Melakukan pembinaan, pengawasan dan pengaturan seluruh kegiatan
operasional Kantor Cabang termasuk Kantor Kas dan Kas Mobil.

J- Mengatur kebutuhan likuiditas Kantor Cabang setiap harinya

k. Membantu Pemimpin Cabang dalam menjalin dan meningkatkan
hubungan dengan masyarakat terutama pemilik dana.

l. Mengawasi penggunaan seluruh harta benda yang Dberada
dilingkungan Kantor Cabang.

m. Memeriksa dan meneliti bilyet deposito dan sertifikat deposito serta
surat berharga sesuai ketentuan yang berlaku.

n. Memeriksa kebenaran lampiran neraca dan saldo rekening.

Pemimpin Divisi Pengawasan

a. Memberikan saran dan pertimbangan kepada Pemimpin Cabang
tentang langkah-langkah yang perlu diambil di bidang tugasnya

dengan tembusan kepada Direksi cq. Divisi Pengawasan.
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Membantu Pemimpin Cabang dalam kegiatan yang berhubungan
dengan pengawasan transaksi dan administrasi.

Melakukan pemeriksaan dan kebenaran transaksi dan verifikasi nota
serta memeriksa kelengkapan persyaratan administrasi sesuai
ketentuan yang berlaku.

Memberitahukan segera kesalahan transaksi atau kekurangan
persyaratan administrasi kepada kepala unit terkait untuk diperbaiki
atau dilengkapi.

Melaporkan segera kepada Pemimpin Cabang atas penyimpangan
transaksi yang ditemukan untuk segera diambil pindahkan dengan
tembusan kepada Direksi cq. Divisi Pengawasan.

Membuat laporan hasil temuan penyimpangan kegiatan operasional
Kantor Cabang kepada Pemimipin Cabang dengan tembusan kepada
Direksi cq. Divisi Pengawasan dan kepada Seksi Terkait.

Membuat catatan atas setiap kesalahan dan penyimpangan yang
terjadi, baik jenis maupun petugas dan pejabat yang melakukan dan
secara rutin setiap bulan dilaporkan kepada Pemimmpin Cabang

dengan tembusan kepada Direksi cq. Divisi Pengawasan.

Pemimpin Seksi Operasional

a. Mengatur, membimbing, mengarahkan dan mengawasi pegawai-

pegawai di seksinya dalam melaksanakan tugasnya.
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. Memberikan saran dan pertimbangan kepada Wakil Pemimpin
Cabang tentang langkah-langkah yang perlu diambil dibidang
tugasnya.

Melakukan pembinaan, pengawasan dan pengaturan seluruh kegiatan
operasional Pelaksana Transfer/Inkasso/Pajak, Pelaksana Kliring,
Pelaksana Verifikasi, Pelaksana Akuntansi IT & Laporan, Pelaksana
Umum & Kepegawaian serta Pelaksana Administrasi Kredit.

. Mengajukan usulan rencana kerja, anggaran tahunan dan action
program untuk Seksi Operasional.

Memeriksa kebenaran, kelengkapan dan pencatatan dokumen
transaksi pengiriman uang, pembebanan biaya, fest key dan
mensahkannya.

Memeriksa kebenaran posting transaksi seluruh kegiatan di seksinya
yang diinput ke komputer sesuai ketentuan yang berlaku.

Menerima, memproses dan memeriksa bukti sehubungan dengan
transfer/inkasso/LLG (Lalu Lintas Giro).

. Memeriksa warkat-warkat yang akan dikliringkan dan Daftar Warkat
Kliring.

Memeriksa kebenaran bukti-bukti penerimaan dan pembayaran
berkenaan dengan rekening-rekening nasabah yang berhubungan
dengan seksinya.

Mengadministrasikan daftar warkat yang akan di kliringkan dan daftar

warkat pemindahbukuan.
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Memeriksa surat keterangan penolakan warkat kliring.

Memeriksa dan mengawasi input data warkat-warkat kliring ke
komputer Sistem Otomasi Kliring Lokal (SOKL).

. Memeriksa neraca kliring, laporan-laporan dan peralatan lainnya yang
berhubungan dengan tugasnya.

Melakukan verifikasi atas seluruh nota yang telah diinput ke komputer
pada hari yang sama sebelum bukti transaksi tersebut disampaikan ke
Kontrol Intern atau diarsipkan sesuai ketentuan yang berlaku.
Mengawasi dan memeriksa follow up surat-surat masuk dan keluar,
baik dari ekstern maupun intern.

Mengawasi dan mengatur tata ruang, perawatan, kebersihan gedung/
inventaris dan keamanan kantor.

Mencetak rekap mutasi gabungan serta posisi Neraca dan Laba Rugi
harian untuk disampaikan ke unit yang memerlukan sesuai ketentuan
yang berlaku.

Melakukan proses tutup hari transaksi dan mencetak rekap lampiran
serta mencocokkannya dengan Neraca.

Mencetak rekening giro/ kredit dan seluruh data yang dibutuhkan
untuk  keperluan laporan, pengarsipan dan lainnya serta
mendistribusikannya ke seluruh unit yang memerlukan.
Mengkoordinir pembuatan perhitungan ongkos yang masih harus

dibayar pada akhir tahun buku.
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Menyusun laporan-laporan harian, mingguan, bulanan dan tahunan

untuk kepentingan intern dan ekstern.

Pemimpin Seksi Pelayanan Nasabah

a.

Memelihara persediaan kas pada tingkat yang efisien sehingga
likuiditas tidak terganggu dalam rangka mengoptimalkan rentabilitas.
Mengelola dana Pemerintah Daerah dan menjaga agar tidak beralih ke
bank lain.

Menjalin dan memelihara hubungan dengan masyarakat dan instansi
pemilik dana.

Mengawasi dana tunai yang dikuasai para teller agar tetap dalam batas
yang diizinkan oleh ketentuan yang berlaku.

Mengawasi kepatuhan pegawai terhadap pelaksanaan Standar
Opersional Prosedur di lingkungan kerja seksi pelayanan nasabah.
Mengawasi pelaksanaan tata kelola perusahaan oleh pegawai di
lingkungan seksi pelayanan nasabah.

Mengawasi pelaksanaan standar layanan Bank Sumut oleh pegawai di
lingkungan seksi pelayanan nasabah.

Mengawasi penggunaan teknologi informasi oleh pegawai di
lingkungan seksi pelayanan nasabah.

Mengajukan rencana anggaran, investasi, inventaris untuk seksi
pelayanan nasabah yang akan dituangkan ke dalam rencana kerja

anggaran tahun bank.
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Menyusun program kerja seksi pelayanan nasabah sehubungan
dengan upaya pencapaian target rencana kerja dan melakukan
pemantauan serta mengevaluasi pelaksanaannya.

Menindaklanjuti hasil temuan dan rekomendasi dari Satuan
Pemeriksaan Internal (SPI).

Menindaklanjuti Pemeriksa Eksternal serta melaporkan tindak lanjut
temuan kepada Pemimpin Cabang.

Memeriksa status calon nasabah simpanan giro dalam daftar hitam
Bank Indonesia.

Mengadministrasikan pembukuan dan penutupan rekening serta
membuat dan memelihara buku register nasabah dan daftar hitam
(black list).

Melayani penjualan blangko Cek dan Bilyet Giro dan membebankan
biaya yang berkenaan dengan hal tersebut serta biaya — biaya lainnya
yang berhubungan dengan pembukuan dan penutupan rekening.
Membuat referensi bank, dana blokir dan sejenisnya sesuai dengan

ketentuan yang berlaku.

6. Pemimpin Analisis Penyelamatan Kredit (APK)

a.

Mengawasi dan mengkoordinir seluruh kegiatan operasional di Seksi
Penyelamatan Kredit.
Memberikan saran dan pertimbangan kepada Pemimpin Cabang

tentang langkah-langkah yang perlu diambil dibidang tugasnya.
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Membuat rencana kerja, anggaran tahunan dan action program dari
Seksi Penyelamatan Kredit.

. Membantu Pemimpin Cabang dalam penyelenggaraan kegiatan yang
berhubungan dengan restrukturisasi kredit.

Melakukan wawancara investigasi dan negoisasi sehubungan dengan
restrukturisasi kredit.

Melakukan pemantauan terhadap kredit yang telah direstrukturisasi
(dengan menyusun laporan bulanan perkembangan usaha debitur yang
memuat perincian perkembangan usaha, pelaksanaan rencana
kegiatan atau action plan dan kemungkinan pembayaran kembali)
guna memastikan kesanggupan debitur untuk melakukan pembayaran
kembali sesuai persyaratan dalam akad kredit baru.

Mengevaluasi kredit yang telah direstrukturisasi setiap triwulan dan
menghitung kembali kerugian yang terjadi serta melaporkannya ke
Divisi Penyelamatan Kredit.

. Menyusun jadwal kunjungan Tim Penyelamatan Kredit dan
mengkoordinir penagihan tunggakan kredit.

Mengupayakan jalan keluar penyelamatan dan pelunasan tunggakan
kredit.

Membuat laporan hasil penagihan kredit non lancar dan laporan —
laporan lain yang sehubungan dengan seksi penyelamatan kredit.

. Membuat surat peringatan dan surat panggilan kepada debitur kredit

non lancar.
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Menata dan mengarsipkan dengan baik seluruh surat masuk dan surat
keluar sehubungan dengan Seksi Penyelamatan Kredit.

Melakukan evaluasi atas kredit yang menjadi non performing agar
diketahui penyebab terjadinya kredit menjadi nonperforming.
Mempersiapkan surat pengajuan penagihan dan penyelamatan kredit

bermasalah kepada BUPLN atas izin Kantor Pusat.

Pemimpin Seksi Pemasaran

a.

Memasarkan produk dana, kredit, jasa dan layanan syariah (office
channeling) sesuai rencana kerja bank.

Melakukan analisa permohonan kredit dan bank garansi

Meninjau lokasi usaha dan proyek yang akan dibiayai

Memeriksa data calon debitur melalui Sistem Informasi Debitur
Melaksanakan taksasi barang agunan.

Melakukan pemeriksaan keabsahan izin usaha, keaslian surat barang
agunan dan keaslian Surat Perintah Kerja (SPK) maupun kontrak kerja
pada instansi yang berwenang.

Membuat undangan rapat anggota pemutus kredit

Membuat surat persetujuan dan penolakan pemberian kredit
Mengawasi kepatuhan pegawai terhadap pelaksanaan Standar
Operasional Prosedur di lingkungan seksi pemasaran.

Mengawasi pelaksanaan tata kelola perusahaan oleh pegawai di

lingkungan seksi pemasaran.
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Mengawasi pelaksanaan Standar Pelayanan Bank Sumut oleh pegawai
di lingkungan seksi pemasaran.

Mengawasi penggunaan teknologi informasi oleh pegawai
dilingkungan seksi pemasaran.

. Mengajukan rencana anggaran, investasi, inventaris seksi pemasaran
untuk dituangkan ke dalam rencana kerja anggaran tahunan bank.
Menyusun program kerja seksi pemasaran sehubungan dengan upaya
pencapaian target rencana kerja dan melakukan pemantauan serta
mengevaluasi pelaksanaannya.

Menindaklanjuti hasil temuan dan rekomendasi dari Satuan Pemeriksa
Internak (SPI) serta melaporkan tindak lanjut temuan kepada
Pemimpin Cabang.

Melakukan kunjungan kepada debitur yang menunggak sebagai usaha
pembinaan dan menggali informasi atas kendala yang dihadapi debitur
untuk mencari solusi pemecahannya.

Memberikan saran atau pertimbangan kepada Pemimipin Cabang
tentang langkahlangkah yang perlu diambil dibidang tugasnya.
Memeriksa setiap proses pengambilan keputusan dan memastikan
resiko-resiko yang diambil atas setiap keputusan dalam batas toleransi
yang tidak merugikan bank baik saat ini maupun masa yang akan
datang.

Membuat laporan terkait operasional seksi pemasaran sesuai

ketentuan yang berlaku.
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4.1.5 Penyajian Data

Penelitian ini dilakukan di PT. Bank Sumut beralamat di Jalan Imam
Bonjol No. 18 Medan. Adapun jumlah sampel adalah laporan keuangan PT.
Bank Sumut periode 2013, 2014, 2015, 2016 dan 2017. Penilaian kesehatan
bank merupakan penilaian terhadap kemampuan bank dalam menjalankan
kegiatan operasional perbankan secara normal dan kemampuan bank dalam
memenuhi kewajibannya. Penilaian kesehatan bank sangat penting untuk
mempertahankan kepercayaan dari masyarakat dan hanya bank—bank yang

benar—benar sehat saja yang dapat melayani masyarakat.

4.1.6 Analisis dan Evaluasi

1.

Tingkat Kesehatan Bank Ditinjau dari Aspek Risk Profile

Pada penelitian ini untuk mengetahui risiko kredit dihitung
menggunakan rasio NPL (Non Performing Loan). Rasio keuangan
ini menerangkan bahwa NPL (Non Performing Loan) diperoleh
dari kredit bermasalah yaitu kredit kepada pihak ketiga bukan bank
yang tergolong kurang lancar, diragukan dan macet dibagi dengan
total kredit kepada pihak ketiga bukan bank.

Perhitungan rasio Non Performing Loan adalah sebagai berikut :

NPL = Kredit bermasalah x 100%
Total Kredit
Hasil nilai Non Performing Loan (NPL) PT. Bank Sumut Periode 2013, 2014,

2015, 2016 dan 2017 dapat dilihat pada tabel 4.1 dibawah ini :
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Tabel 4.1 Non Performing Loan (NPL) PT. Bank Sumut

No Tahun NPL
1 2013 1,46
2 2014 1,79
3 2015 1,54
4 2016 1,19
5 2017 1,44

Sumber : Data diolah tahun 2020

Gambar 4.2 Grafik Non Performing Loan (NPL) PT. Bank Sumut
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Sumber : Data diolah tahun 2020

Tingkat Kesehatan Bank Ditinjau dari LDR (Loan to Deposit Ratio)
Pada penelitian ini untuk mengetahui risiko likuiditas dihitung
menggunakan rasio LDR (Loan to Deposit Ratio). Rasio keuangan
ini digunakan wuntuk menilai likuiditas suatu bank dengan cara

membandingkan antara jumlah kredit yang diberikan oleh bank dan
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dana pihak ketiga. Kredit yang diberikan tidak termasuk kredit
kepada bank lain. Dana pihak ketiga adalah giro, tabungan,
simpanan berkala, dan sertifikat deposito.

Perhitungan rasio Loan to Deposit Ratio adalah sebagai berikut :

LDR = Total Kredit x 100%
Dana Pihak Ketiga
Hasil nilai Loan to Deposit Ratio (LDR) PT. Bank Sumut Periode 2013, 2014,

2015, 2016 dan 2017 dapat dilihat pada tabel 4.2 dibawah ini :

Tabel 4.2 Loan to Deposit Ratio (LDR) PT. Bank Sumut

No Tahun LDR
1 2013 107,31
2 2014 96,11
3 2015 94,08
4 2016 93,89
5 2017 89,14

Sumber : Data diolah tahun 2020
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Gambar 4.3 Grafik Loan to Deposit Ratio (LDR) PT. Bank Sumut
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Sumber : Data diolah tahun 2020
Tingkat Kesehatan Bank Ditinjau dari Good Corporate Governance
(GCG)

Berdasarkan SE No. 15/15/DPNP Jakarta, 29 April 2013 kepada Semua
Bank Umum Konvensional di Indonesia Perihal Pelaksanaan Good Corporate
Governance (GCG ) bagi Bank Umum untuk melakukan penilaian sendiri
(Self Assessment) Tingkat Kesehatan Bank dengan menggunakan pendekatan
Risiko (Risk Based Bank Rating/ RBBR) Bank Indonesia mengenai penilaian
Tingkat Kesehatan Bank Umum dengan menggunakan pendekatan risiko
(RBBR), penilaian terhadap pelaksanaan GCG yang berlandasan pada 5
(lima) prinsip dasar tersebut dikelompokan dalam suatu governance system
yang terdiri dari 3 (tiga) aspek governance, yaitu governance structure,

governance process dan governance outcome.
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Hasil nilai Good Corporate Governance (GCG) PT. Bank Sumut Periode
2013, 2014, 2015, 2016 dan 2017 dapat dilihat pada tabel 4.3 dibawah ini :

Tabel 4.3 Good Corporate Governance (GCG) PT. Bank Sumut

No Tahun GCG
1 2013 2
2 2014 2
3 2015 2
4 2016 2
5 2017 2

Sumber : Data diolah tahun 2020

Gambar 4.4 Grafik Good Corporate Governance (GCG) PT. Bank Sumut
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Sumber : Data diolah tahun 2020
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Tingkat Kesehatan Bank Ditinjau dari Return on Asset (ROA)

Dalam penelitian ini digunakan 2 komponen penilaian yaitu rasio ROA dan
rasio NIM. Rasio pertama adalah rasio Return on Asset (ROA). Rasio ini
dihitung untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam menghasilkan laba.
Semakin kecil rasio ini berarti manajemen bank kurang mampu dalam
mengelola aset untuk meningkatkan pendapatan dan menekan biaya.
Perhitungan rasio Return on Asset (ROA) adalah sebagai berikut :

ROA = Laba sebelum pajak x 100%
Total Asset

Hasil nilai Return on Asset (ROA) PT. Bank Sumut Periode 2013, 2014, 2015,
2016 dan 2017 dapat dilihat pada tabel 4.4 dibawah ini :

Tabel 4.4 Return on Asset (ROA) PT. Bank Sumut

No Tahun ROA
1 2013 3,37
2 2014 2,60
3 2015 2,31
4 2016 2,74
5 2017 2,65

Sumber : Data diolah tahun 2020
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Gambar 4.5 Grafik Return on Asset (ROA) PT. Bank Sumut
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Sumber : Data diolah tahun 2020

Rasio kedua adalah rasio Net Interest Margin (NIM). Informasi keuangan
yang dibutuhkan untuk menghitung rasio ini adalah pendapatan bunga bersih
dan rata-rata total aktiva Produktif. Pendapatan bunga bersih adalah
pendapatan bunga setelah dikurangi beban bunga. Sedangkan aktiva produktif
yang diperhitungkan adalah aktiva produktif yang menghasilkan bunga
(interest bearing asset), yaitu aktiva produktif yang diklasifikasikan lancar
dan dalam perhatian khusus.

Perhitungan rasio Net Interest Margin (NIM) adalah sebagai berikut :

NIM = Pendapatan bunga bersih x 100%
Total Aktiva Produktif
Hasil nilai Net Interest Margin (NIM) PT. Bank Sumut Periode 2013, 2014,

2015, 2016 dan 2017 dapat dilihat pada tabel 4.5 dibawah ini :



Tabel 4.5 Net Interest Margin (NIM) PT. Bank Sumut

No Tahun NIM
1 2013 9,34
2 2014 8,14
3 2015 7,26
4 2016 7,89
5 2017 7,44

Sumber : Data diolah tahun 2020

Gambar 4.6 Grafik Net Interest Margin (NIM) PT. Bank Sumut
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Tingkat Kesehatan Bank Ditinjau dari Capital Adequacy Ratio (CAR)
Rasio untuk menilai permodalan ini adalah Capital Adequacy
Ratio (CAR).

CAR = Modal Bank x 100%

Total aktiva tertimbang menurut risiko

Hasil nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) PT. Bank Sumut Periode 2013,
2014, 2015, 2016 dan 2017 dapat dilihat pada tabel 4.6 dibawah ini :

Tabel 4.6 Capital Adequacy Ratio (CAR) PT. Bank Sumut

No Tahun CAR
1 2013 14,66
2 2014 14,38
3 2015 14,41
4 2016 16,42
5 2017 15,85

Sumber : Data diolah tahun 2020
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Gambar 4.7 Grafik Capital Adequacy Ratio (CAR) PT. Bank Sumut
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4.2. Pembahasan
Penetapan Peringkat Komposit Penilaian Tingkat Kesehatan Bank
dengan Metode RBBR PT. Bank Sumut tahun 2013-2017

Tabel 4.7 Metode RBBR PT. Bank Sumut Tahun 2013

Tahun Rasio Rasio (%) Kriteria
NPL 1,46 Sangat Sehat
LDR 107,31 Kurang Sehat
GCG 2 Sehat

2013 ROA 3,37 Sangat Sehat
NIM 9,34 Sangat Sehat
CAR 14,66 Sangat Sehat

Sumber : Data diolah tahun 2020



81

Pada tahun 2013 diperoleh NPL (Net Performing Loan) PT. Bank Sumut
sebesar 1,46% berarti terdapat 1,46% dana yang termasuk dalam kredit
kurang lancar, diragukan, dan macet dari total kredit yang diberikan oleh
bank. Semakin besar NPL menunjukkan jika bank kurang baik dalam
menyeleksi calon peminjam. Memiliki nilai NPL sebesar 1,46% dan termasuk
dalam predikat sangat sehat.

Pada tahun 2013 diperoleh LDR (Loan to Deposit Ratio) PT. Bank
Sumut sebesar 107,31% berarti setiap dana yang dihimpun bank dapat
mendukung pinjaman yang diberikan sebesar 107,31% dari total kredit yang
diberikan, dalam hal ini bank dapat mengelola simpanan dalam bentuk kredit
hingga mencapai 107,31%. Sehingga kemampuan menghasilkan laba suatu
bank akan meningkat seiring peningkatan pemberian kredit. Memiliki nilai
LDR sebesar 107,31% dan predikat kurang sehat.

Pada tahun 2013 diperoleh nilai GCG PT. Bank Sumut adalah 2 dengan
kriteria sehat. kenaikan nilai PT. Bank Sumut pada tahun 2013 diakibatkan
penerapan GCG yang baik pada tahun tersebut. Nilai GCG yang semakin
rendah menunjukkan bahwa penerapan GCG semakin baik.

Pada tahun 2013 diperoleh ROA (Return on Asset) PT. Bank Sumut
sebesar 3,37% berarti tingkat produktifitas aset yang digunakan sebesar
3,37% yang mana dari rata-rata total aset yang digunakan mampu
menghasilkan laba sebesar 3,37%. Semakin tinggi persentase maka tingkat
produktifitasnya akan semakin meningkat. Memiliki nilai ROA sebesar

3,37% dan predikat sangat sehat.
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Tahun 2013 diperoleh NIM (Net Interest Margin) PT. Bank Sumut
sebesar 9,34% berarti terdapat 9,34% pendapatan bunga bersih terhadap total
aset produktif pada tahun 2013. Semakin tinggi persentase maka tingkat
pendapatan bunga bersih akan semakin meningkat. Memiliki NIM sebesar
9,34% dan predikat sangat sehat.

Tahun 2013 diperoleh CAR (Capital Adequacy Ratio) PT. Bank Sumut
sebesar 14,66% dalam arti seluruh permodalan yang dimiliki bank tersebut
dapat mengantisipasi kemungkinan risiko kredit sebesar 14,66%, dalam hal
ini semakin besar persentase maka semakin baik, karena persentase
menunjukkan kemampuan permodalan untuk menutupi kemungkinan
kegagalan kredit. Sehingga dengan semakin besarnya preentase maka
kemampuan modal menutupi kredit semakin baik pula dan predikat sangat
sehat.

Tabel 4.8 Metode RBBR PT. Bank Sumut Tahun 2014

Tahun Rasio Rasio (%) Kriteria
NPL 1,79 Sangat Sehat
LDR 96,11 Cukup Sehat
GCG 2 Sehat

2014 ROA 2,60 Sangat Sehat
NIM 8,14 Sangat Sehat
CAR 14,38 Sangat Sehat

Sumber : Data diolah tahun 2020



83

Pada Tahun 2014 diperoleh NPL (Net Performing Loan) PT. Bank
Sumut sebesar 1,79% berarti terdapat 1,79% dana yang termasuk dalam kredit
kurang lancar, diragukan, dan macet dari total kredit yang diberikan oleh
bank. Pada tahun 2014 bank mengalami kenaikan persentase NPL dari tahun
sebelumnya yang mencapai 0,36% dari 1,46% di tahun 2013 naik menjadi
1,79% di tahun 2014. Memiliki nilai NPL sebesar 1,79% dan termasuk dalam
predikat sangat sehat.

Pada Tahun 2014 diperoleh LDR (Loan to Deposit Ratio) PT. Bank
Sumut sebesar 96,11% berarti setiap dana yang dihimpun bank dapat
mendukung pinjaman yang diberikan sebesar 96,11% dari total kredit yang
diberikan, dalam hal ini bank dapat mengelola simpanan dalam bentuk kredit
hingga mencapai 96,11%. Sehingga kemampuan menghasilkan laba suatu
bank akan meningkat seiring peningkatan pemberian kredit. Pada tahun 2014
bank mengalami penurunan dalam hal pemberian kredit dari tahun
sebelumnya yang mencapai 11,20% dari 107,31% ditahun 2013 turun menjadi
96,11% pada tahun 2014. Memiliki nilai LDR sebesar 96,11% dan predikat
cukup sehat.

Dalam upaya untuk meningkatkan penerapan GCG, PT. Bank Sumut
telah melakukan langkah-langkah berupa action plan perbaikan dan
peningkatan kualitas penerapan GCG yang telah disampaikan kepada Bank
Indonesia. Pada tahun 2014 action plan tersebut memberikan hasil positif
yakni terbukti dengan nilai GCG PT. Bank Sumut yang mengalami stagnan

dengan 2 kriteria sehat.
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Tahun 2014 diperoleh ROA (Return on Asset) PT. Bank Sumut sebesar
2,60% berarti tingkat produktifitas aset yang digunakan sebesar 2,60% yang
mana dari rata-rata total aset yang digunakan mampu menghasilkan laba
sebesar 2,60%. Semakin tinggi persentase maka tingkat produktifitasnya akan
semakin meningkat. Ditahun 2014 terdapat penurunan tingkat produktifitas
penggunaan aset sebesar 0,77% dari 3,37% di tahun 2013 turun menjadi
2,60% di tahun 2014. Memiliki nilai ROA sebesar 2,60% dan predikat sangat
sehat.

Pada Tahun 2014 diperoleh NIM (Net Interest Margin) PT. Bank Sumut
sebesar 8,14% berarti terdapat 8,14% pendapatan bunga bersih terhadap total
aset produktif pada tahun 2014. Semakin tinggi persentase maka tingkat
pendapatan bunga bersih akan semakin meningkat. Pada tahun 2012 terdapat
penurunan tingkat pendapatan bunga bersih sebesar 1,20% dari 9,34% di
tahun 2013 turun menjadi 8,14% di tahun 2014. Memiliki NIM sebesar 8,14%
dan predikat sangat sehat.

Tahun 2014 diperoleh CAR (Capital Adequacy Ratio) PT. Bank Sumut
sebesar 14,38% dalam arti seluruh permodalan yang dimiliki bank tersebut
dapat mengantisipasi kemungkinan risiko kredit sebesar 14,38%, dalam hal
ini semakin besar persentase maka semakin baik, karena persentase
menunjukkan kemampuan permodalan untuk menutupi kemungkinan
kegagalan kredit. Pada tahun 2014 terdapat penurunan rasio kecukupan modal
bank sebesar 0,32% dari 14,66% di tahun 2013 turun menjadi 14,38% di tahun

2014. Memiliki CAR sebesar 14,38% dan predikat sangat sehat.
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Tabel 4.9 Metode RBBR PT. Bank Sumut Tahun 2015

Tahun Rasio Rasio (%) Kriteria
NPL 1,54 Sangat Sehat
LDR 94,08 Cukup Sehat
GCG 2 Sehat

2015 ROA 2,31 Sangat Sehat
NIM 7,26 Sangat Sehat
CAR 14,41 Sangat Sehat

Sumber : Data diolah tahun 2020

Tahun 2015 diperoleh NPL (Net Performing Loan) PT. Bank Sumut
sebesar 1,54% berarti terdapat 1,54% dana yang termasuk dalam kredit
kurang lancar, diragukan, dan macet dari total kredit yang diberikan oleh
bank. Semakin besar NPL menunjukkan jika bank kurang baik dalam
menyeleksi calon peminjam. Pada tahun 2015 bank mengalami penurunan
persentase NPL dari tahun sebelumnya yang mencapai 0,24% dari 1,79% di
tahun 2014 turun menjadi 1,54% di tahun 2015. Memiliki nilai NPL sebesar
1,54% dan termasuk dalam predikat sangat sehat.

Pada Tahun 2015 diperoleh LDR (Loan to Deposit Ratio) PT. Bank
Sumut sebesar 94,08% berarti setiap dana yang dihimpun bank dapat
mendukung pinjaman yang diberikan sebesar 94,08% dari total kredit yang
diberikan, dalam hal ini bank dapat mengelola simpanan dalam bentuk kredit
hingga mencapai 94,08%. Sehingga kemampuan menghasilkan laba suatu
bank akan meningkat seiring peningkatan pemberian kredit. Pada tahun 2015
bank mengalami penurunan dalam hal pemberian kredit dari tahun

sebelumnya yang mencapai 2,03% dari 96,11% ditahun 2014 turun menjadi
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94,08% pada tahun 2015. Memiliki nilai LDR sebesar 94,08% dan predikat
cukup sehat. Pada tahun 2015 diperoleh nilai GCG PT. Bank Sumut adalah 2
dengan kriteria sehat.

Tahun 2015 diperoleh ROA (Return on Asset) PT. Bank Sumut sebesar
2,31% berarti tingkat produktifitas aset yang digunakan sebesar 2,31% yang
mana dari rata-rata total aset yang digunakan mampu menghasilkan laba
sebesar 2,31%. Semakin tinggi persentase maka tingkat produktifitasnya akan
semakin meningkat. Ditahun 2015 terdapat penurunan tingkat produktifitas
penggunaan aset sebesar 0,29% dari 2,60% di tahun 2014 turun menjadi
2,31% di tahun 2015. Memiliki nilai ROA sebesar 2,31% dan predikat sangat
sehat.

Pada Tahun 2015 diperoleh NIM (Net Interest Margin) PT. Bank Sumut
sebesar 7,26% berarti terdapat 7,26% pendapatan bunga bersih terhadap total
aset produktif pada tahun 2015. Semakin tinggi persentase maka tingkat
pendapatan bunga bersih akan semakin meningkat. Pada tahun 2015 terdapat
penurunan tingkat pendapatan bunga bersih sebesar 0,88% dari 8,14% di
tahun 2014 turun menjadi 7,26% di tahun 2015. Memiliki NIM sebesar 7,26%
dan predikat sangat sehat.

Tahun 2015 diperoleh CAR (Capital Adequacy Ratio) PT. Bank Sumut
sebesar 14,41% dalam arti seluruh permodalan yang dimiliki bank tersebut
dapat mengantisipasi kemungkinan risiko kredit sebesar 14,41%, dalam hal
ini semakin besar persentase maka semakin baik, karena persentase

menunjukkan kemampuan permodalan untuk menutupi kemungkinan
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kegagalan kredit. Pada tahun 2015 terdapat peningkatan rasio kecukupan

modal bank sebesar 0,03% dari 14,38% di tahun 2014 naik menjadi 14,41%

di tahun 2014. Memiliki CAR sebesar 14,41% dan predikat sangat sehat.

Tabel 4.10 Metode RBBR PT. Bank Sumut Tahun 2016

Tahun Rasio Rasio (%) Kriteria
NPL 1,19 Sangat Sehat
LDR 93,89 Cukup Sehat
GCG 2 Sehat

2016 ROA 2,74 Sangat Sehat
NIM 7,89 Sangat Sehat
CAR 16,42 Sangat Sehat

Sumber : Data diolah tahun 2020

Tahun 2016 diperoleh NPL (Net Performing Loan) PT. Bank Sumut

sebesar 1,19% berarti terdapat 1,19% dana yang termasuk dalam kredit

kurang lancar, diragukan, dan macet dari total kredit yang diberikan oleh

bank. Semakin besar NPL menunjukkan jika bank kurang baik dalam

menyeleksi calon peminjam. Pada tahun 2016 bank mengalami penurunan

persentase NPL dari tahun sebelumnya yang mencapai 0,35% dari 1,54% di

tahun 2015 turun menjadi 1,19% di tahun 2016. Memiliki nilai NPL sebesar

1,19% dan termasuk dalam predikat sangat sehat.

Pada Tahun 2016 diperoleh LDR (Loan to Deposit Ratio) PT. Bank

Sumut sebesar 93,89% berarti setiap dana yang dihimpun bank dapat

mendukung pinjaman yang diberikan sebesar 93,89% dari total kredit yang
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diberikan, dalam hal ini bank dapat mengelola simpanan dalam bentuk kredit
hingga mencapai 93,89%. Sehingga kemampuan menghasilkan laba suatu
bank akan meningkat seiring peningkatan pemberian kredit. Pada tahun 2016
bank mengalami penurunan dalam hal pemberian kredit dari tahun
sebelumnya yang mencapai 0,19% dari 94,08% ditahun 2015 turun menjadi
93,89% pada tahun 2016. Memiliki nilai LDR sebesar 93,89% dan predikat
cukup sehat. Pada tahun 2016 diperoleh nilai GCG PT. Bank Sumut adalah 2
dengan kriteria sehat.

Tahun 2016 diperoleh ROA (Return on Asset) PT. Bank Sumut sebesar
2,74% berarti tingkat produktifitas aset yang digunakan sebesar 2,74% yang
mana dari rata-rata total aset yang digunakan mampu menghasilkan laba
sebesar 2,74%. Semakin tinggi persentase maka tingkat produktifitasnya akan
semakin meningkat. Ditahun 2016 terdapat peningkatan tingkat produktifitas
penggunaan aset sebesar 0,43% dari 2,31% di tahun 2015 naik menjadi 2,74%
di tahun 2016. Memiliki nilai ROA sebesar 2,74% dan predikat sangat sehat.

Pada Tahun 2016 diperoleh NIM (Net Interest Margin) PT. Bank Sumut
sebesar 7,89% berarti terdapat 7,89% pendapatan bunga bersih terhadap total
aset produktif pada tahun 2016. Semakin tinggi persentase maka tingkat
pendapatan bunga bersih akan semakin meningkat. Pada tahun 2016 terdapat
peningkatan tingkat pendapatan bunga bersih sebesar 0,63% dari 8,14% di
tahun 2015 naik menjadi 7,89% di tahun 2016. Memiliki NIM sebesar 7,89%

dan predikat sangat sehat.
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Tahun 2016 diperoleh CAR (Capital Adequacy Ratio) PT. Bank Sumut
sebesar 16,42% dalam arti seluruh permodalan yang dimiliki bank tersebut
dapat mengantisipasi kemungkinan risiko kredit sebesar 16,42%, dalam hal
ini semakin besar persentase maka semakin baik, karena persentase
menunjukkan kemampuan permodalan untuk menutupi kemungkinan
kegagalan kredit. Pada tahun 2016 terdapat peningkatan rasio kecukupan
modal bank sebesar 2,01% dari 14,41% di tahun 2015 naik menjadi 16,42%
di tahun 2016. Memiliki CAR sebesar 16,42% dan predikat sangat sehat.

Tabel 4.11 Metode RBBR PT. Bank Sumut Tahun 2017

Tahun Rasio Rasio (%) Kriteria
NPL 1,44 Sangat Sehat
LDR 89,14 Cukup Sehat
GCG 2 Sehat

2017 ROA 2,65 Sangat Sehat
NIM 7,44 Sangat Sehat
CAR 15,85 Sangat Sehat

Sumber : Data diolah tahun 2020
Pada Tahun 2017 diperoleh NPL (Net Performing Loan) PT. Bank
Sumut sebesar 1,44% berarti terdapat 1,44% dana yang termasuk dalam kredit
kurang lancar, diragukan, dan macet dari total kredit yang diberikan oleh
bank. Pada tahun 2014 bank mengalami kenaikan persentase NPL dari tahun

sebelumnya yang mencapai 0,25% dari 1,19% di tahun 2017 naik menjadi
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1,44% di tahun 2017. Memiliki nilai NPL sebesar 1,44% dan termasuk dalam
predikat sangat sehat.

Pada Tahun 2017 diperoleh LDR (Loan to Deposit Ratio) PT. Bank
Sumut sebesar 89,14% berarti setiap dana yang dihimpun bank dapat
mendukung pinjaman yang diberikan sebesar 89,14% dari total kredit yang
diberikan, dalam hal ini bank dapat mengelola simpanan dalam bentuk kredit
hingga mencapai 89,14%. Sehingga kemampuan menghasilkan laba suatu
bank akan meningkat seiring peningkatan pemberian kredit. Pada tahun 2017
bank mengalami penurunan dalam hal pemberian kredit dari tahun
sebelumnya yang mencapai 4,75% dari 93,89% ditahun 2016 turun menjadi
89,14% pada tahun 2017. Memiliki nilai LDR sebesar 89,14% dan predikat
cukup sehat. Pada tahun 2017 diperoleh nilai GCG PT. Bank Sumut adalah 2
dengan kriteria sehat.

Tahun 2017 diperoleh ROA (Return on Asset) PT. Bank Sumut sebesar
2,65% berarti tingkat produktifitas aset yang digunakan sebesar 2,65% yang
mana dari rata-rata total aset yang digunakan mampu menghasilkan laba
sebesar 2,65%. Semakin tinggi persentase maka tingkat produktifitasnya akan
semakin meningkat. Ditahun 2017 terdapat penurunan tingkat produktifitas
penggunaan aset sebesar 0,09% dari 2,74% di tahun 2016 turun menjadi
2,65% di tahun 2017. Memiliki nilai ROA sebesar 2,65% dan predikat sangat

sehat.
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Pada Tahun 2017 diperoleh NIM (Net Interest Margin) PT. Bank Sumut
sebesar 7,44% berarti terdapat 7,44% pendapatan bunga bersih terhadap total
aset produktif pada tahun 2017. Semakin tinggi persentase maka tingkat
pendapatan bunga bersih akan semakin meningkat. Pada tahun 2017 terdapat
penurunan tingkat pendapatan bunga bersih sebesar 0,45% dari 7,89% di
tahun 2016 turun menjadi 7,44% di tahun 2016. Memiliki NIM sebesar 7,44%
dan predikat sangat sehat.

Tahun 2017 diperoleh CAR (Capital Adequacy Ratio) PT. Bank Sumut
sebesar 15,85% dalam arti seluruh permodalan yang dimiliki bank tersebut
dapat mengantisipasi kemungkinan risiko kredit sebesar 15,85%, dalam hal
ini semakin besar persentase maka semakin baik, karena persentase
menunjukkan kemampuan permodalan untuk menutupi kemungkinan
kegagalan kredit. Pada tahun 2017 terdapat penurunan rasio kecukupan modal
bank sebesar 0,57% dari 16,42% di tahun 2016 turun menjadi 15,85% di tahun

2017. Memiliki CAR sebesar 15,85% dan predikat sangat sehat.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat tingkat kesehatan Bank dengan

menggunakan metode Risk Based Bank Rating pada PT. Bank Sumut

Periode 2013 sampai dengan 2017. Hasil penelitian ini memberikan

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Hasil penilaian Profil risiko (Risk profile) PT. Bank Sumut dengan
menggunakan 2 indikator yaitu faktor risiko kredit dengan
menggunakan rasio NPL dan risiko likuiditas dengan rasio LDR
selama tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 berturut-turut berada
dalam kondisi yang sehat. Hal ini terbukti dengan nilai rata-rata NPL
PT. Bank Sumut selama tahun 2013 sampai dengan 2017 berturut-turut
adalah 1,46%, 1,79%, 1,54%, 1,19% dan 1,44% berada dalam kondisi
sehat. Sedangkan nilai rata-rata LDR PT. Bank Sumut selama tahun
2013 sampai dengan tahun 2017 berturut-turut adalah 107,31%,
96,11%, 94,08%, 93,89% dan 89,14% berada dalam kondisi cukup
sehat.

Hasil penilaian Good Corporate Governance (GCG) PT. Bank Sumut
pada tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 diperoleh nilai rata-rata
GCG berada pada peringkat 2, yang artinya pelaksanaan prinsip-

prinsip GCG pada tahun tersebut telah terlaksana dengan baik.
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Hasil penilaian Rentabilitas (Earnings) PT. Bank Sumut dengan
menggunakan dua rasio yaitu ROA dan NIM selama tahun 2013
sampai dengan tahun 2017 berada dalam kondisi sangat sehat. Hal ini
terbukti dengan nilai rata-rata ROA PT. Bank Sumut selama tahun
2013 sampai dengan tahun 2017 berturut-turut adalah 3,37%, 2,60%,
2,31%, 2,74% dan 2,65% berada dalam kondisi sangat sehat.
Selanjutnya nilai rata-rata NIM PT. Bank Sumut selama tahun 2012-
2014 berturut-turut adalah 9,34%, 8,14%, 7,26%, 7,89% dan 7,44%
berada dalam kondisi sangat sehat.

Hasil penilaian Permodalan (Capital) PT. Bank Sumut selama 2013
sampai dengan tahun 2017 berada dalam kondisi sangat sehat, hal ini
dibuktikan dengan nilai rata-rata CAR PT. Bank Sumut selama tiga
tahun tersebut berturut-turut adalah 14,66%, 14,38%, 14,41%, 16,42%

dan 15,85% dengan kriteria sangat sehat.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, maka dapat dikemukakan

bahwa :

1.

Nasabah harus cermat dalam menentukan keputusan mereka dalam
memilih bank, dengan memilih bank yang sehat diharapkan nasabah
dapat mengantisipasi risiko-risiko yang sering dihadapi bank.
Sehingga nasabah dapat mempercayakan dana mereka dengan aman.
Dari hasil penelitian kelima bank disarankan peneliti karena

mendapatkan predikat bank sehat.
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Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan
penelitian tentang penilaian kesehatan bank dengan menggunakan
indikator rasio keuangan lainnya pada pengukuran tingkat kesehatan
bank dengan metode yang terbaru sesuai dengan Surat Edaran Bank

Indonesia.
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